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Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agana (Allah), 
(tetaplah atas) Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui“ 
  
 
ABSTRAK 
 
Tribuana Tungga Dewi Putriana Sandi. 121211032. Representasi Perjuangan 
Perempuan dalam Film Marlina Si Pembunuh Empat Babak (Analisis 
Semiotika Roland Barthes), Skripsi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
2019. 
 
Fungsi komunikasi massa yang bertujuan untuk menginformasikan, mendidik 
dan menghibur, film banyak dimanfaatkan tidak hanya dari segi bisnis namun juga 
sebagai alat propaganda dan alat politik. Minimnya film bertema gender, feminisme 
sebagai kritik sosial memang sejalan dengan minimnya sutradara perempuan di 
Indonesia. Padahal film menjadi salah satu media dalam memperjuangkaan 
kesetaraan gender dimana para sutradara perempuan bisa menuangkan ide dan 
gagasannya mengenai kesetarann gender khususnya di Indonesia. 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan metode analisis semiotika untuk 
menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap lambang-lambang yang 
terdapat suatu paket lambang-lambang pesan atau teks. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi, dokumentasi dan studi pustaka.  
 Level representasi  tersebut  merepresentasikan  perlawanan  pada  patriarki  
seperti  yang terlihat pada dialog dan konflik yang menunjukkan adanya sikap dan 
bahasa seksis yang diperlihatkan melalui tindak verbal maupun nonverbal juga 
dominasi patriarki dan diskriminasi terhadap gender  yang dialami oleh Marlina 
sebagai  perempuan yang dalam budaya patriarki adalah kaum mayoritas. Makna 
representasi perjuangan perempuan merupakan makna yang paling dominan yang 
memunculkan banyak sebuah pernyataan tentang adanya masalah antara orang yang 
berkuasa dan orang yang lemah. Pada film ini sutradara ingin menggambarkan 
kesalahan-kesalahan dalam kehidupan masyarkat saat ini, dimana terdapat faktor-
faktor perilaku-perilaku yang menyebabkan terjadinya kriminalitas atau kejahatan. 
 
Kata Kunci: Representasi, Perjuangan Perempuan, Film Marlina si Pembunuh 
dalam Empat Babak, Semiotika Roland Barthes 
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ABSTRACT 
 
Tribuana Tungga Dewi Putriana Sandi. 121211032. Representation of Woman 
Struggle in Film Marlina of the Murderer Four Act (Analyse Semiotika Roland 
Barthes), Thesis Majors Communications of Islam Broadcasting Faculty of 
Ushuluddin and Da'wah of the Insititut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 
Function of mass communications which aim to to inform, to educating and 
amusing, film of a lot of exploited don’t only from business facet but also as a means 
of political appliance and propaganda. Its minim is film of have theme to gender, 
feminism as social criticism it is true in line with its minim  stage manager of woman 
in Indonesia. Though film become one of media in memperjuangkaan of equivalence 
gender of where all stage manager of woman can pour the idea and its idea hit the 
equivalen gender specially in Indonesia. 
Research by using method approach analyse the semiotika to analyse and give 
the meanings to device which is there are a[n device packet order or text. Method of 
data collecting use the observation, documentation and book study. 
Level of Representation is representative of resistance at patriarki such as 
those which seen at dialogued and conflict showing the existence of attitude and 
Ianguage seksis showed by passing acting verbal and also nonverbal also 
predominate the patriarki and discrimination to natural gender by Marlina as woman 
which is in culture patriarki is majority clan. Mean the representasi of woman 
struggle represent the most dominant meaning peeping out a lot of a statement about 
existence of problem among of one who in command and one who weak. At this film 
stage manager wish to depict the mistake in life masyarkat in this time, where there 
are behaviors factors causing the happening of criminality or badness. 
 
 
Keywords : Representation of Woman Struggle, Film Marlina of the Murderer Four 
Act, Analyse Semiotika Roland Barthes 
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BAB   I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan media massa semakin pesat dari media cetak maupun 
digital menjadikan pilihan bagi masyarakat untuk mendapatkan berbagai macam 
informasi melalui media yang ditawarkannya. Film merupakan salah satu bagian 
dari media komunikasi massa. Selain media televisi, film menjadi media yang 
diminati masyarakat dengan berbagai genre atau cerita yang dipadukan dengan 
audio dan visual. Film digunakan sebagai medium para sineas untuk 
mengaktualisasikan berbagai gagasan, ide, serta kreatifitasnya ke dalam karya 
visual. Berbagai proses diperlukan untuk membuat sebuah film. Tidak bisa dalam 
waktu yang singkat.  
Sebagaimana fungsi komunikasi massa yang bertujuan untuk 
menginformasikan, mendidik dan menghibur, film banyak dimanfaatkan tidak 
hanya dari segi bisnis namun juga sebagai alat propaganda dan alat politik. 
Karena efek dari sebuah film sebagai media komunikasi sangat signifikan pada 
penontonnya karena mampu menyampaikan pesan yang diinginkan para sineas, 
produser bahkan pemimpin kekuasaan untuk mempropaganda.  
Pemahaman tentang komunikasi massa kini kita bisa melakukan tinjauan 
bagaimana film dapat dipandang sebagai bentuk komunikasi massa. Sebagai 
media massa, film digunakan tidak hanya sebagai media yang merefleksikan 
realitas namun juga bahkan membentuk realitas. Adapun salah satu pengertian 
film adalah menurut UU nomor 33 tahun 2009 tentang perfilman, yaitu film 
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adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi 
massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan 
dapat dipertunjukkan 
Di Indonesia, film memiliki jumlah penonton yang semakin banyak. 
Dikutip dari laman film Indonesia.or.id,  jumlah penonton meningkat pada tahun 
2017 sebanyak 42.387.267 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yang 
total 37.227.428 penonton. Hal ini tentu menjadi angin segar pada sineas di 
Indonesia. Namun dari angka tersebut masih di dominasi oleh perolehan dari film 
bergenre horor dan film adaptasi. Masih minimnya film-film dengan tema atau 
subgenre baru dengan tema-tema gender dan feminisme dalam rangka kritik 
sosial masyarakat maupun pemerintah.  
Film sebagai salah satu saluran media massa modern tidak hanya sekedar 
menampilkan “citra bergerak”, tapi terkadang tersimpan tanggung jawab moral, 
membuka wawasan masyarakat, menyebarluaskan informasi dan memuat unsur 
hiburan yang menimbulkan semangat, inovasi, kreasi, unsur politik, kapitalisme, 
hak asasi maupun gaya hidup dan tidak boleh asal menampilkan tayangannya, 
sebagaimana firman Allah SWT. Dalam QS Al-Hujurat/49/6, yang berbunyi: 
َٰٓ   يا هُّي أَٰٓٱَٰٓ نيِذَّلََٰٰٓٓ ُون  ما  ءَٰٓ آَِٰنإََٰٰٓٓ ا  جَٰٓ مُك  ءََٰٰٓٓ
 ُقِسا فََٰٰٓٓ إ ب ِنبََٰٰٓٓ ُونَّي ب ت فَٰٓ آَٰن أََٰٰٓٓ اُوبيُِصتََٰٰٓٓ و قَٰٓ  مآَٰ
َٰٓ  ه  ِجبَٰٓ ة لََٰٰٓٓ ُصت فَٰٓ اوُِحبََٰٰٓٓ ى ل  عَٰٓا  مََٰٰٓٓ
 ل  ع فَٰٓ ُمتََٰٰٓٓ  نَٰٓ نيِمِدَٰٓ٦ََٰٰٓٓ
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (Kemenag RI, 2015: 412) 
 
Dalam ayat ini, Allah memberikan peringatan kepada kaum mukminin, jika 
datang kepada mereka seorang fasik membawa berita atau informasi tentang apa 
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saja, agar tidak tergesa-gesa menerima berita atau informasi itu sebelum 
diperiksa dan diteliti dahulu kebenarannya. Sebelum diadakan penelitian yang 
seksama, jangan cepat percaya kepada berita dari orang fasik, karena seorang 
yang tidak memperdulikannya kefasikannya, tentu juga tidak akan 
memperdulikan berita yang disampaikannya. Perlu berhati-hati dalam menerima 
berita atau informasi untuk menghindarkan penyesalan akibat informasi atau 
berita bohong itu. Ayat ini memberikan pedoman bagi sekalian kaum mukminin 
agar berhati-hati dalam menerima informasi, terutama jika bersumber dari 
seorang fasik. Maksud yang terkandung dalam ayat ini agar diadakan penelitian 
dahulu mengenai kebenarannya. Mempercayai suatu informasi tanpa diselidiki 
kebenarannya, besar kemungkinan akan membawa korban jiwa dan harta yang 
sia-sia dan hanya menimbulkan penyesalan belaka (Kemenag RI, 2015) 
Keberadaan  film   saat  ini mempunyai  makna  yang  berbeda dibanding 
dengan media massa lainnya. Film  merupakan  suatu  media  untuk 
menggambarkan  sebuah  bentuk  seni kehidupan  manusia.  Film  dapat 
merekam  realitas  yang  berkembang dalam masyarakat yang ditayangkan ke 
layar  lebar.  Film  mempunyai kemampuan  yang  dapat  menjangkau dari  
banyak  segmen  sosial.  Para  ahli berpendapat  bahwa  film  memiliki potensi  
untuk  mempengaruhi khalayaknya (Sobur, 2006:127).  
Perempuan  dalam  media  massa,  pada  dasarnya  berbicara  tentang 
representasi perempuan dalam media massa, baik media cetak, media elektronik, 
maupun  berbagai  bentuk  multi  media.  Sejauh  ini  media  massa  menjadikan 
wanita sebagai obyek, baik di dalam pemberitaan, iklan komersial, maupun film.  
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Wajah perempuan dalam media cenderung menggambarkan perempuan 
sebagai korban, pihak yang lemah, tak berdaya, atau menjadi korban kriminalitas 
karena sikapnya  yang  mengundang  atau  memancing  terjadinya  kriminalitas,  
atau sebagai  obyek  seksual.  Penggambaran  dalam  cerita-ceritanya  seringkali  
menjadi stereotipe.  Perempuan  digambarkan  tak  berdaya,  lemah,  
membutuhkan perlindungan, dan korban kekerasan (http://www.esaunggul.ac.id). 
Problem  pokok  yang  menampilkan  sosok  perempuan  adalah  
keberadaan perempuan  dalam  dunia  laki-laki.  Hal  tersebut  ditandai  oleh  
pelecehan, diskriminasi,  ketidakberdayaan,  dan  dominasi  oleh  laki-laki.  
Ideologi  patriarki masih  sangat  kuat  mendominasi  posisi  perempuan,  baik  
sebagai  individu maupun kelompok. Dalam keadaan demikian tidak 
mengherankan bahwa masih banyak terjadi pelecehan terhadap derajat maupun 
martabat perempuan.  
Pada dasarnya, perempuan merupakan suatu pesan yang 
dikomunikasikan dalam budaya patriarki. Perempuan “dituliskan” melalui 
pembentukan stereotip dan mitos bahwa ia  adalah suatu tanda  yang 
dipertukarkan, begitulah  akhirnya perempuan berfungsi dalam bentuk-bentuk 
budaya dominan. Karena itu, dalam bidang seni dan juga dalam teks film, 
representasi perempuan terutama bukanlah suatu tema atau persoalan sosiologis, 
seperti sering dipikirkan, melainkan sebuah tanda yang sedang 
dikomunikasikan.(Johnston, 1975:124). 
Representasi  atau  kehadiran  perempuan  itu  biasanya  menawarkan  
model-model  peran  yang  mendorong  ketundukan  perempuan  terhadap  laki-
laki.  Ada sudut  pandang  feminis  yang  menyebutkan  bahwa  perempuan  tidak  
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seharusnya mengorbankan  seksualitas  demi  meraih  kehormatan  atau  keadilan  
sosial. Seharunya perempuan dapat ditampilkan secara seimbang, maksudnya 
berkaitan secara positif dengan pentingnya mendorong  penghargaan diri, 
berbicara tentang perasaan dan menilai hubungan. Perempuan  merupakan  sosok  
istimewa  yang  menarik  untuk  dikaji. 
Perempuan  mampu  mempengaruhi  persepsi  orang-orang  di  
sekitarnya.  Sebagian orang menganggap keistimewaan perempuan sebagai hal 
bernilai yang membuat perempuan  harus  dihargai  dan  dilindungi,  tetapi  pada  
sisi  lain  ada  orang  yang memanfaatkan  bahkan  menekan  keberadaan  
perempuan.  Orang  yang  menekan ataupun membatasi ruang gerak perempuan 
pun  membentuk subordinasi terhadap perempuan  sehingga  menyebabkan  
peran,  kedudukan,  dan  martabat  perempuan menurun.  Persoalan  tersebut  pun  
memburuk  ketika  subordinasi  terhadap perempuan menjadi satu konstruksi 
sosial  yang  mengakar dari waktu ke waktu. 
Perempuan  dalam  berbagai  bentuk  subordinasi  sejak  dulu  hingga  
kini  masih terjadi,  sebagaimana  dalam  ideologi  patriarki  secara  tegas  
menyebutkan  bentuk kekuasaan  laki-laki  terhadap  perempuan  yang  pada  
akhirnya  juga  memasuki ruang negara, tampaknya pihak negara dan semua 
kebijakan masih  menunjukka upaya mengukuhkan ideologi patriarki 
(etd.repository.ugm.ac.id). 
Film  ini  sangat  menarik  untuk  diteliti  karena  melihat  perjuangan  
seorang perempuan  untuk  merubah  tradisi  yang  sudah  ada.  Tradisi  yang  
menempatkan perempuan  sebagai  individu  nomor  dua  setelah  laki-laki,  
tradisi  yang mengharuskan seorang perempuan untuk  “rela”  menyerahkan 
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seluruh   hidupnya demi  mengabdi  pada  laki-laki  yang  menjadi  suaminya  
dan  tradisi  yang  seolah memaksa seorang perempuan untuk mengubur dalam-
dalam seluruh impiannya di depan  gerbang  pernikahan  padahal  perempuan  
juga  memiliki  hak  yang  sama untuk  mewujudkan  impiannya,  meskipun  
sudah  mempunyai  suami  tapi perempuan juga boleh mempunyai kegiatan di  
luar rumah namun tetap kewajiban perempuan  terhadap  suami  tidak  boleh  
dilupakan.  Adapun  alasan  saya  memilih judul ini yang pertama karena penulis  
tertarik pada  masalah gender yang muncul di  masyarakat  dan  gender  tidak  
bisa  dilepaskan  dari  kehidupan  sehari-hari.  
Penulis  juga  melihat realita bahwa kedudukan laki-laki seringkali 
berada di atas perempuan.  Kedua  Penulis  memilih  untuk  melakukan  
penelitian  pada  film produksi  Indonesia  karena  melihat  gender  sebagai  
konstruksi  kebudayaan  yang menetapkan  atribut  seperti  cara  berpakaian,  
bertingkah  laku,  dan  bekerja  yang dikolaborasikan  melalui  simbol-simbol  
dan  nilai-nilai  yang  sangat  beragam. Ketiga,  Penulis  melakukan penelitian 
pada film barat ini  karena ingin mengetahui apakah perempuan disana masih 
mempraktekan ideologi patriarki.  
Representasi atau kehadiran perempuan itu biasanya menawarkan model-
model peran yang mendorong ketundukan perempuan terhadap laki-laki. Ada 
sudut pandang feminis yang menyebutkan bahwa perempuan tidak seharusnya 
mengorbankan seksualitas demi meraih kehormatan atau keadilan sosial. 
Seharunya perempuan dapat ditampilkan secara seimbang, maksudnya berkaitan 
secara positif dengan pentingnya mendorong penghargaan diri, berbicara tentang 
perasaan dan menilai hubungan. 
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Film-film seperti Alangkah Lucunya Negeri Ini pada tahun 2010 yang 
mengangkat tema kritik sosial dalam masyarakat dan pemerintah. Adanya 
penonjolan masalah politik yang dibalut unsur komedi. Kemudian tema kritik 
sosial mengenai perempuan dimana banyak menampilkan kritik sosial pada 
masyarakat Indonesia seperti film Perempuan Berkalung Sorban yang 
menceritakan bagaimana perempuan melawa budaya budaya dominasi laki-laki. 
Kemudian representasi perempuan yang lepas dari anggapan kaum nomor dua, 
tertindas dan lemah dalam film Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak yang 
menampilkan representasi perempuan yang kuat, tangguh dan mampu menjadi 
pemimpin.  
Minimnya film bertema gender, feminisme sebagai kritik sosial memang 
sejalan dengan minimnya sutradara perempuan di Indonesia. Padahal film 
menjadi salah satu media dalam memperjuangkaan kesetaraan gender dimana 
para sutradara perempuan bisa menuangkan ide dan gagasannya mengenai 
kesetarann gender khususnya di Indonesia. Ini menjadi fakta yang tak terelakkan 
saat ini karena media massa masih menjual stereotip feminitas dan 3 bias gender 
dimana masih memarginalkan perempuan pada posisi tertentu di media massa.  
Hal inilah yang coba diangkat satu-satunya sutradara perempuan 
Indonesia saat ini yang pernah mendapat Piala Citra, Mouly Surya. Melalui 
filmnya yang tayang tahun 2017 lalu memberikan perspektif baru pada film 
dengan tema gender atau feminisme yang dikemas dengan kritik sosial 
didalamnya, Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak atau Marlina the 
Murderer in Four Acts. Bila dilhat dari judul film tersebut mungkin sebagian 
besar orang akan mendiskreditkan film ini karena adanya lakon pembunuh yang 
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dirasakan kurang menarik. Padahal cerita di dalam film ini menjelaskan 
bagaimana Marlina, seorang perempuan yang tinggal dipedalaman Sumba, Nusa 
Tenggara Timur dengan budaya sosial yang patriarkis melawan stereotip 
perempuan yang marginal dalam perfilman. Film ketiga Mouly Surya ini 
memiliki sudut pandang sikap atau pendirian dalam melawan stereotip 
perempuan.  
 
Gambar 1.  
Poster Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
 
Film dengan tokoh utama Marlina yang diperankan oleh Marsha Timothy 
ini berhasil menjadi film Indonesia menerima banyak apresiasi dari luar negeri 
hingga bisa melenggang di New Zealand Film Festival, Melbourne Film Festival, 
Toronto International Film Festival dan bisa terseleksi dalam Quinzanine des 
realisateurs (Director Fortnight) di Festival Film Cannes 2017. “Digelar pertama 
kali di tahun 1969 . Directors’ Fortnight yang diselanggarakan pada Festival 
Film Cannes oleh Societe des Realisateurs de Films (Asosiasi Sutradara Film 
Perancis) diadakan untuk mendukung 4 para pembuat film serta mendorong 
talenta baru ke hadapan khalayak umum dan kritikus film.” Film Marlina Si 
Pembunuh Dalam Empat Babak menjadi film keempat Indonesia yang berhasil 
terseleksi dalam Festival Film Cannes setelah sebelumnya film Tjoet Nja Dhien 
pada tahun 1988, Daun di Atas Bantal tahun 1998, dan film Serambi pada tahun 
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2006. Dengan totalitas aktingnya Marsha Timothy juga mendapatkan apresiasi 
dengan mendapatkan penghargaan sebagai Best Actress dalam Sitges 
International Fantastic Film Festival 2017 di Catalonia Spanyol dengan 
mengalahkan nominasi lain seperti Nicole Kidman, Masami Nagasawa, dan 
Monika Balsai. Film yang dibintangi Marsha Timothy ini jg sukses meraih 
penghargaan Asian World Film Festival (AWFF) 2018 di Culver City, California, 
Amerika Serikat yang diumumkan Jumat, 2 November 2018 (https://www.inews.id) 
Penulis menjadikan film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak ini 
sebagai pokok pembahasan dalam usulan penelitian skripsi ini. Film tersebut 
banyak mengandung pesan-pesan mengenai perlawan kultural gender dan 
feminisme dan perlawanan yang berbeda dari stereotip pada umumnya. Yang 
menarik penulis untuk mengetahui bagaimana pesan-pesan tersebut disampaikan 
melalui medium film.  
 
B. Identifikasi Permasalahan  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dapat 
di identifikasikan adalah sebagai berikut : 
a. Analisis  Semiotika  adalah  ilmu  tentang  tanda-tanda.  Semiotika  
mempelajari tentang sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang 
memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. 
b. Film  juga  dikenal  sebagai  movie,  gambar  hidup,  atau  foto  bergerak,  
yang merupakan  serangkaian  gambar  diam,  yang  ketika  ditampilkan  pada  
layar akan menciptakan ilusi gambar bergerak karena efek fenomena phi. 
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c. Representasi  berarti  suatu  tindakan  yang  menghadirkan  tindakan  yang 
menginterpretasikan  sesuatu  lewat  sesuatu  yang  lain  diluar  dari  dirinya. 
Biasanya berupa tanda atau simbol. 
d. Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak bercerita tentang seorang janda 
yang hidup di pedalaman Sumba, Nusa Tenggara Timur.  Banyak lelaki yang 
ingin memiliki Marlina setelah suaminya meninggal. Banyak lelaki yang 
datang ke rumah Marlina untuk mengambil harta bendanya dan 
melecehkannya. Salah satunya adalah Markus. Pelecehan yang dilakukan 
Markus mendorong Marlina untuk berani melakukan pembantaian. 
 
C. Batasan Permasalahan  
Berdasarkan identifikasi diatas, dalam penelitian ini di batasi pada masalah 
representasi perempuan dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. 
Batasan permasalahan pada dasarnya tidak dilakukan hanya untuk 
mengungkapkan sesuatu yang dilihat dari luarnya saja tapi juga menyentuh 
persoalan pada bagian-bagian tertentu yang tersembunyi dalam suatu teks atau 
subjek penelitian. Olehnya itu pada penelitian ini, akan difokuskan pada film 
Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. Untuk menghindari adanya Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak dengan menggunakan analisis semiotika untuk 
menganalisis tanda dan makna serta perjuangan perempuan dalam film Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak. dengan menggunakan pendekatan Semiotika 
Roland Barthes 
 
D. Rumusan Masalah  
11 
 
Berdasarkan apa yang telah dikemukakan dalam latar belakang di atas, 
maka pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi 
perjuangan perempuan dalam film “Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak” 
dan adapun sub masalah dalam penelitian ini adalah:  
Bagaimana representasi bentuk perjuangan perempuan dalam film Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi bentuk perjuangan 
perempuan dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan penelitian kualitatif khususnya analisis perlawanan 
kultural feminisme pada film dan menambah wawasan dalam disiplin Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
2. Manfaat Praktis  
a. Penelitian  ini  berguna  untuk  penelitian  selanjutnya  yang  membahas  
tentang  berbagai  hal  yang  dialami  oleh  perempuan  dengan  setting  
tempat  dan  masalah  yang  berbeda-beda  yang  menjadikannya  selalu  
jadi  makhluk  the  “second  human  being“ (manusia kelas kedua), yang 
berada di bawah superioritas laki-laki yang  membawa  implikasi  luas  
dalam  kehidupan  sosial  di masyarakat. 
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b. Memberikan  pemahaman  tentang  representasi  perempuan  dalam film  
Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. 
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BAB   II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa  
a. Pengertian Komunikasi Massa 
Definisi  komunikasi  massa  yang  paling  sederhana  dikemukakan  
oleh Bittner  (Rackhmat,  2013:  188),  yakni  :  Komunikasi  massa  
adalah  pesan  yang dikomunikasikan  melalui media massa  pada  
sejumlah  besar  orang.  Dari  definisi tersebut dapat diketahui bahwa 
komunikasi itu harus menggunakan media massa.  
Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang 
banyak, seperti rapat akbar di lapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, 
bahkan puluhan ribu orang, jika tidak menggunakan media massa, maka 
itu bukan komunikasi massa. Media komunikasi  yang  termasuk  media  
massa  adalah:  radio  siaran  dan  televisi, keduanya  dikenal  sebagai  
media  elektronik;  surat  kabar  dan  majalah, keduanya disebut  media  
cetak;  serta  media  film.  Film  sebagai  media  k omunikasi  massa 
adalah bioskop. (Ardianto, 2007: 3) 
Kompleksnya komunikasi massa dikemukakan oleh  Severin & 
Tankard Jr.  (1992:  3),  dalam  bukunya  Communication  Theories:  
Origins,  Methods,  And Uses  In  The  Mass  Media  yang  definisinya  
diterjemahkan  oleh  Effendy  sebagai berikut: 
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Komunikasi  massa  adalah  sebagai  keterampilan,  sebagian  seni  dan 
sebagian ilmu. Ia adalah keterampilan dalam pengertian bahwa ia 
meliputi teknik-teknik  fundamental  tertentu  yang  dapat  dipelajari  
seperti memfokuskan  kamera  televisi,  mengoprasikan  tape  recorder  
atau mencatat ketika mewawancara. Ia adalah seni dalam pengertian 
bahwa ia meliputi tantangan – tantangan kreatif seperti menulis skrip 
untuk program televisi, mengembangkan tata letak yang estesis untuk 
iklan majalah atau menampilkan teras berita yang memikat bagi sebuah 
kisah berita. Ia adalah ilmu dalam pengertian bahwa ia meliputi prinsip– 
prinsip tertentu tentang bagaimana  berlangsungnya  komunikasi  yang  
dapat  dikembangkan  dan dipergunakan untuk membuat berbagai hal 
menjadi lebih baik.  (Severin, 1992: 3 dalam Ardianto, 2007: 5)  
 
Komunikasi  massa  barangkali  akan  lebih  mudah  dan  lebih  logis  
bila didefinisikan  menurut  bentuknya:  televisi,  radio  siaran,  surat  kabar, 
majalah dan film. (Effendy, 1986: 26 dalam Ardianto, 2007: 6) 
Menyimak  berbagai  definisi  komunikasi  massa  yang  
dikemukakan  para ahli  komunikasi,  tampaknya  tidak  ada  perbedaan  
yang  mendasar  atau  prinsip. Bahkan  definisi-definisi  itu  satu  sama  
lain  saling  melengkapi.  Hal  ini  telah memberikan  gambaran  yang  
jelas  mengenai  pengertian  komunikasi  massa. Bahkan secara tidak 
langsung dari pengertian komunikasi massa dapat diketahui pula ciri-ciri 
komunikasi massa yang membedakannya dari bentuk momunikasi 
lainnya. 
Komunikasi merupakan suatu proses yang mana individual dan/atau 
organisasi saling berbagi makna (Sunarto Prayitno dan Rudy Harjanto, 
2017: 20). Komunikasi akan terjadi apabila masing-masing pihak yang 
berdialog saling membutuhkan, agar mampu memahami suatu makna 
yang dikomunikasikan.  
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Secara etimologi (bahasa), kata komunikasi berasal dari Bahasa 
Inggris “communication” yang mempunyai akar kata dari bahasa Latin 
“comunicare”. Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, 
biasanya melalui sistem simbol yang berlaku umum, dengan kualitas 
bervariasi (Sholehuddin, 2015: 1-3). 
Dari definisi di atas dapat diringkas pengertian, komunikasi adalah 
Suatu proses penyampaian pesan atau informasi dari suatu pihak ke 
pihak yang lain dengan tujuan tercapai persepsi atau pengertian yang 
sama. Umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang 
dapat dimengerti oleh kedua belah pihak, dan apabila tidak ada bahasa 
verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih tetap 
dapat dilakukan dengan menggunakan gerakan-gerakan badan, 
menunjukkan sikap tertentu. Misalnya tersenyum, menggeleng-
gelengkan kepala, mengangkat bahu (Andri Feriyanto & Endang 
Shyta Triana, 2015: 15). 
 
Ada beberapa komponen dalam proses komunikasi, antara lain : 
komunikator (sender), pesan (message), media (channel), komunikan 
(receiver), umpan balik (feedback) (Andri Feriyanto & Endang Shyta 
Triana, 2015: 22). 
Ada dua tahap proses komunikasi yaitu secara primer dan sekunder. 
Proses komunikasi secara primer merupakan proses penyampaian 
pesan kepada orang lain dengan menggunakan simbol sebagai media. 
Sedangkan proses komunikasi secara sekunder merupakan proses 
penyampaian pesan kepada orang lain dengan mengggunakan alat 
sebagai media kedua. Media yang digunakan yaitu surat, telepon, 
telegram, radio, surat kabar, film dan lain sebagainya (Effendy, 
2011:11-18).  
 
Komunikasi massa berasal dari bahasa latin yaitu media of mass 
communication (media komunikasi massa). surat, telepon, telegram, 
radio, surat kabar, film, internet dan lain sebagainya. Media massa lebih 
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merujuk pada penerimaan pesan yakni kepada khalayak,penonton atau 
audience, pemirsa maupun pembaca (Nurudin, 2009:4).  
Pesan yang disampaikan dari media massa tidak hanya sekedar pesan, 
melainkan pesan yang sama yang disampaikan kepada khalayak atau 
masyarakat umum. Perbedaan komunikasi massa dengan komunikasi 
pada umumnya yaitu lebih berdasarkan pada jumlah pesan yang 
berlipat-lipat kepada penerimanya. Ciri-ciri komunikasi massa yaitu, 
komunikasi massa berlangsung satu arah, komunikator pada komunikasi 
massa melembaga, pesan bersifat umum, komunikasi massa menimbulkan 
keserempakan dan bersifat heterogen (Effendy, 2001: 22-26).  
 
b. Jenis-Jenis Komunikasi Massa 
Jenis-jenis media massa, yang 33 dikategorikan ke dalam dua 
kelompok, yaitu media cetak dan media elektronik. Adapun yang 
termasuk ke dalam kategori media cetak adalah surat kabar dan majalah, 
sementara yang termasuk ke dalam kategori media elektronik adalah 
radio, film, dan juga televisi.  
1) Surat Kabar  
Surat kabar dapat dikatakan sebagai salah satu media massa 
tertua, karena surat kabar muncul sebelum ditemukannya film, radio, 
ataupun televisi. Sebagai suatu media massa, surat kabar memiliki 
kekuatan dan juga kelemahan yang membedakannya dengan jenis 
media massa yang lainnya. Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu 
Komunikasi, mendeskripsikan mengenai kekuatan dan juga 
kelemahan dari surat kabar, yang terbagi menjadi: - Kekuatan: mampu 
memberikan informasi secara lengkap, bisa dibawa kemana-mana, 
dan terdokumentasi, sehingga mudah diperoleh bila diperlukan. - 
Kelemahan: hanya dapat dinikmati oleh audience yang melek huruf, 
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serta lebih banyak disenangi oleh orang tua daripada kaum remaja dan 
anak-anak (2008:127). Lebih lanjut lagi, Soemanagara dalam bukunya 
Strategic Marketing Communication : Konsep Strategis dan Terapan, 
juga mendeskripsikan mengenai kekuatan dan kelemahan surat kabar, 
yaitu: - Kekuatan: dapat dibaca dimana saja, dapat dibaca berulang-
ulang, dan biayanya relatif rendah. - Kelemahan: jangkauan terbatas, 
daya rangsang rendah, kualitas visual tergantung pada kualitas 
cetakan, dan setelah dibaca cenderung dibuang oleh audience 
(2006:91). 
Untuk mendeskripsikan mengenai karakteristik surat kabar, 
berikut akan dijabarkan mengenai karakteristik menurut Ardianto, 
Komala, & Karlinah, (2012:112-114), yaitu: a. Publisitas: Publisitas 
atau publicity adalah penyebaran pada publik atau khalayak (Effendy, 
1981:98). Yang artinya, pesan harus dapat diterima oleh sebanyak-
banyaknya khalayak yang tersebar di berbagai tempat, karena pesan 
tersebut penting untuk diketahui umum atau menarik bagi khalayak 
pada umumnya. b. Periodesitas: Periodesitas menunjuk pada 
keteraturan terbitnya surat kabar, yaitu harian, mingguan, dwi 
mingguan, ataupun bulanan. c. Universalitas: Universalitas menunjuk 
pada kesemestaan isi surat kabar, yang beraneka ragam karena 
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia serta memuat informasi 
dari seluruh dunia. 
Aktualitas: menurut kata asalnya, aktualitas berarti “kini” dan 
“keadaan sebenarnya” (Effendy, 1981:99). Aktualitas berarti surat 
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kabar harus dapat menyajikan berita-berita terhangat, karena khalayak 
memerlukan informasi yang paling baru. e. Terdokumentasikan: Surat 
kabar menyajikan berbagai fakta dalam bentuk berita dan artikel, 
dimana karena merupakan media cetak, maka berbagai berita dan 
artikel yang penting menurut pembaca ini lantas dapat disimpan dan 
didokumentasikan oleh para pembaca. Adapun untuk fungsinya, surat 
kabar memiliki fungsi utama dan juga fungsi sekunder, seperti yang 
dikemukakan oleh Agee (et. al) (dalam Ardianto, Komala & Karlinah, 
2012: 104), yaitu: 
Fungsi utama: a. To inform: yaitu menginformasikan kepada 
pembaca secara objektif tentang apa yang terjadi dalam suatu 
komunitas, negara, dan dunia. b. To comment: yaitu mengomentari 
berita yang disampaikan dan mengembangkannya ke dalam fokus 
berita. c. To provide: yaitu menyediakan keperluan informasi bagi 
pembaca yang membutuhkan barang dan jasa melalui pemasangan 
iklan di media. Fungsi sekunder: a. Untuk kampanye proyek-proyek 
yang bersifat kemasyarakatan, yang sangat diperlukan untuk 
membantu kondisi-kondisi tertentu. b. Memberikan hiburan kepada 
pembaca dengan sajian cerita komik, kartun, dan cerita-cerita khusus. 
c. Melayani pembaca sebagai konselor yang ramah dan menjadi agen 
informasi, serta memperjuangkan hak. Terkait dengan fungsi media 
massa, dari empat fungsi media massa yang ada, fungsi yang paling 
menonjol pada surat kabar adalah menginformasikan (to inform), 
karena hal ini sesuai dengan tujuan utama khalayak dalam membaca 
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surat kabar, yaitu adanya keingintahuan akan setiap peristiwa yang 
terjadi di sekitarnya. Oleh karena itu, sebagian besar rubrik surat 
kabar terdiri dari berbagai jenis berita. Namun demikian, fungsi 
hiburan (to entertaint) surat kabar pun tidak terabaikan, karena 
tersedianya rubrik artikel ringan, feature, rubrik cerita bergambar atau 
komik, serta cerita bersambung. Begitu juga dengan fungsi mendidik 
(to educate) dan mempengaruhi (to persuade) yang dapat ditemukan 
pada artikel ilmiah, tajuk rencana, ataupun editorial dan rubrik opini 
(Ardianto, Komala & Karlinah, 2012:111-112).  
2) Majalah  
Selain surat kabar, majalah merupakan jenis media cetak lainnya 
yang dapat ditemukan dengan mudah oleh para pembaca. Seperti pada 
surat kabar, majalah juga memiliki kekuatan dan kelemahan, seperti 
yang dikemukakan oleh Soemanagara dalam bukunya Strategic 
Marketing Communication: Konsep Strategis dan Terapan, yaitu: - 
Kekuatan: dapat dibaca dimana saja, dapat dibaca berulang-ulang, 
biaya relatif rendah, kualitas visual cukup tinggi karena mutu kertas 
lebih baik dari surat kabar, biaya sewa space relatif sedang, dan jika 
selesai dibaca, biasanya disimpan untuk dibuka kembali kemudian. - 
Kelemahan: jangkauan terbatas, daya rangsang rendah, dan dibeli jika 
ada berita yang menarik perhatian (2006:91). Terkait dengan 
karakteristik yang dimilikinya, majalah sebagai media yang paling 
simpel organisasinya dan relatif lebih mudah pengelolaannya karena 
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tidak membutuhkan modal yang banyak, juga memiliki karakteristik 
tersendiri yang membedakannya dengan surat kabar, yaitu:  
a) Penyajian lebih dalam Salah satu alasan yang melatarbelakangi 
mengapa penyajian pada majalah bersifat lebih dalam adalah 
karena frekuensi terbit majalah pada umumnya lebih lama 
daripada surat kabar, ataupun televisi dan radio. Majalah dapat 
terbit mingguan, dwi mingguan, bahkan bulanan, sehingga para 
kru yang bertugas mempunyai waktu yang cukup lama untuk 
memahami dan mempelajari suatu peristiwa, serta melakukan 
analisis terhadap peristiwa tersebut. Selain itu, berita-berita yang 
disajikan dalam majalah bersifat lebih lengkap karena dibubuhi 
dengan latar belakang peristiwa, dimana unsur why 37 
dikemukakan secara lengkap dan unsur how, yang merupakan 
peristiwanya atau proses terjadinya peristiwa, dikemukakan secara 
kronologis.  
b) Nilai aktualitas lebih lama  
Nilai aktualitas majalah sangat dipengaruhi oleh frekuensi terbit 
majalah, dimana majalah yang terbitnya mingguan, akan memiliki 
nilai aktualitas yang berumur seminggu, majalah yang terbitnya 
dwi mingguan, akan memiliki nilai aktualitas yang berumur dua 
minggu, dan majalah yang terbitnya bulanan, akan memiliki nilai 
aktualitas yang berumur satu bulan.  
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c) Gambar dan foto lebih banyak  
Berbeda dengan surat kabar, majalah memiliki jumlah halaman 
yang lebih banyak, sehingga selain dapat menyajikan berita secara 
mendalam, majalah juga dapat menampilkan gambar/ foto yang 
lengkap dengan ukuran yang besar dan berwarna, serta kualitas 
kertas yang lebih baik. Penggunaan foto memiliki peranan yang 
cukup penting, karena foto-foto yang ditampilkan dalam majalah 
umumnya memiliki daya tarik tersendiri, apalagi jika foto tersebut 
sifatnya eksklusif. Sebagai contoh, majalah mode dan majalah 
hiburan, dalam setiap edisinya, akan menampilkan foto para 
selebritas atau orang-orang terkenal, yang dapat dikoleksi oleh 
pembacanya karena kualitas kertasnya yang sangat baik. Oleh 
karena itu, promosi majalah edisi terbaru seringkali menonjolkan 
foto, karena foto-foto yang ditampilkan dalam majalah memiliki 
daya tarik yang sangat besar bagi pembacanya.  
d) Adanya sampul sebagai daya tarik Di samping foto, sampul 
majalah juga merupakan daya tarik tersendiri. Sampul majalah 
biasanya menggunakan kertas yang bagus dengan gambar dan 
warna yang menarik, dan tidak jarang menggambarkan berita 
utama yang 38 ingin disajikan kepada para pembacanya. Sampul 
majalah dapat dikatakan sebagai salah satu faktor daya tarik yang 
menunjukkan ciri suatu majalah, sehingga hanya dengan melihat 
sampul majalah, secara sepintas pembaca dapat mengidentifikasi 
apa isi dari majalah tersebut. Selain sebagai daya tarik, sampul 
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majalah juga memegang peranan penting, karena menarik atau 
tidaknya sampul suatu majalah akan sangat mempengaruhi proses 
penjualan majalah tersebut (Ardianto, Komala & Karlinah, 2012: 
121-123). Terkait dengan fungsinya, setiap majalah memiliki 
fungsi yang berbeda-beda, karena fungsi dari setiap majalah 
mengacu pada sasaran khalayaknya yang spesifik, dimana ada 
majalah yang dapat berfungsi untuk menginformasikan dan 
menghibur, mendidik dan menginformasikan, menghibur dan 
mendidik, mempersuasi dan menginformasikan, ataupun memiliki 
fungsi yang lainnya. 
 
3) Film  
 
Film  dianggap  lebih  sebagai  media  hiburan  ketimbang  
media pembujuk.  Film  sebenarnya  punya  kekuatan  bujukan  atau  
persuasi yang  besar.  Kritik  publik  dan  adanya  lembaga  sensor  
juga  menunjukkan bahwa sebenarnya film sangat berpengaruh. 
Adanya  film  membuat  kita  mengenal  dunia  yang  berbeda  dan 
memberi  warna  baru  sebuah  hiburan  untuk  semua  khalayak  
umum segala  usia.  Film  juga  dapat  merepresentasikan  apa  yang  
termuat dalam sebuah judul film agar dapat dimengerti oleh khalayak 
umum. Istilah  representasi  itu  sendiri  menunjuk  pada  bagaimana  
seseorang, satu  kelompok,  gagasan  atau  pendapat  tertentu  
ditampilkan (Eriyanto, 2001: 112). 
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Karenanya  dengan  film,  apa  yang  dimaksudkan  oleh  
sutradara  atau penulis skenario lebih mewakilkan inti dari film 
tersebut. Kita sebagai penikmat  film  dapat  mengerti  maksud  
penyampaian  pesan  dari  film dengan bahasa yang mudah kita terima 
dan pesan yang terkandung di dalamnya pun tersirat makna.  
Film  akan  terus  menarik  sejumlah  besar  pemirsa,  karena  
alasan sederhana  bahwa  film  itu  “mudah  diproses‟.  Novel  
membutuhkan waktu  untuk  dibaca,  film  dapat  segera  ditonton  
dalam  waktu  kurang dari  tiga  jam.  Akibatnya,  film  
memperkenalkan  satu  bentuk  modern kelisanan. Dampaknya 
bersifat segera dan langsung pada intinya. Film akan  terus  
menjadi  komponen  intrinsik  pada  Galaksi  Digital  untuk masa 
yang akan datang (Eriyanto, 2001: 164). 
 
Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen 
sosial, lantas membuat para ahli  menyimpulkan  bahwa film memiliki 
potensi untuk  mempengaruhi  khalayaknya.  Sejak  itu,  maka  
merebaklah berbagai  penelitian  yang  hendak  melihat  dampak  film  
terhadap masyarakat.  Dalam  banyak  penelitian  tentang  dampak  
film  terhadap masyarakat,  hubungan  antara  film  dan  masyarakat  
selalu  dipahami secara  linier.  Artinya,  film  selalu  mempengaruhi  
dan  membentuk masyarakat  berdasarkan  muatan  pesan  (message)  
di  baliknya,  tanpa pernah berlaku sebaliknya. Kritik yang muncul 
terhadap perspektif ini didasarkan atas argumen bahwa film adalah 
potret dari masyarakat di mana film itu dibuat. Film selalu merekam 
realitas yang tumbuh dan berkembang  dalam  masyarakat,  dan  
kemudian  memproyeksikannya ke atas layar. 
Graeme  Turner,  menolak  perspektif  yang  melihat  film  
sebagai refleksi  masyarakat.  Makna  film  sebagai  representasi  
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dari  realitas masyarakat,  bagi  Turner,  berbeda  dengan  film  
sekedar  sebagai refleksi dari realitas, film sekedar “memindah” 
realitas ke layar tanpa mengubah  realitas  itu.  Sementara  itu,  
sebagai  representasi  dari realitas,  film  membentuk  dan  
“menghadirkan  kembali”  realitas berdasarkan  kode-kode,  
konvensi-konvensi,  dan  ideologi  dari kebudayaannya (Alex 
Sobur, 2004: 126-128) 
 
Dalam hal ini film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
termasuk dalam film fitur atau fiksi dengan mengambil  permasalahan  
yang  kompleks  khususnya  dialami perempuan  dan  bagaimana  
perempuan  itu  dipandang  dalam masyarakat.   
Selama  ini  citra  perempuan  oleh  Tamrin  Tamagola 
digambarkan  dengan  5  P,  yaitu  sebagai  Pigura  yang  harus 
mempunyai peran sebagai pemikat, dan oleh karenanya harus 
tampil memikat,  Pilar  yang  mempunyai  peran  utama  dalam  
urusan  rumah tangga,  Peraduan  dengan peran utama sebagai 
pemuas pria,  Pinggan dengan  peran  utamanya  dalam  urusan  
dapur,  dan  Pergaulan  yang memiliki peran di lingkungan sosial 
kemasyarakatan (Siti Sholihati, 2007: 69) 
 
Film  adalah  media  komunikasi  massa  kedua  yang  muncul  
di  dunia  setelah surat  kabar,  mempunyai  masa  pertumbuhan  pada  
akhir  abad  ke-19.  Pada  awal perkembangannya,  film  tidak  seperti  
surat  kabar  kabar  yang  mengalami  unsur-unsur  teknik,  politik,  
ekonomi,  sosial  dan  demografi  yang  merintangi  kemajuan surat 
kabar pada masa pertumbuhan pada abad ke-18 dan pemulaan abad 
ke-19. 
Film  dianggap  lebih  sebagai  media  hiburan  ketimbang  media  
pembujuk.  Film sebenarnya punya kekuatan bujukan atau 
persuasi  yang besar. Kritik publik dan adanya  lembaga  sensor  
juga  menunjukkan  bahwa  sebenarnya  film  sangat 
berpengaruh.  Adanya  film  membuat  kita  mengenal  dunia  
yang  berbeda  dan memberi  warna  baru  sebuah  hiburan  untuk  
semua  khalayak  umum  segala  usia (Victor. C. Mambor, 2010: 
1)  
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Film  merupakan  salah  satu  sarana  hiburan  yang  
mempunyai  daya  tarik  yang cukup  tinggi  dalam  berbagai  
kalangan  masyarakat,  dari  ekonomi  menengah sampai ekonomi 
atas, dari anak-anak hingga dewasa. Film bukan hanya sekedar usaha  
untuk  menampilkan  “citra  bergerak”,  melainkan  terkadang  
tersimpan tanggung  jawab  moral,  membuka  wawasan  masyarakat,  
menyebar  luaskan informasi  dan  memuat  unsur  hiburan  yang  
menimbulkan  semangat,  inovasi  dan  kreasi, unsur politik, 
kapitalisme, hak asasi maupun gaya hidup (Marselli  Sumarno, 2005: 
13) 
Kekuatan  dan  kemampuan  film  menjangkau  banyak  
sekmen  sosial  lantas membuat  para  ahli  menyimpulkan  bahwa  
film  mempunyai  potensi  untuk mempengaruhi khalayak. Sejak itu, 
maka merebaklah berbagai penelitiaan  yang hendak  melihat  dampak  
film  terhadap  masyarakat.  Dalam  banyak  penelitian tentang 
dampak film terhadap masyarakat, hubungan antara film dan 
masyarakat selalu dipahami secara linear. Artinya, film selalu 
mempengaruhi dan membentuk masyarakat  berdasarkan  muatan  
pesan  (message)  dibaliknya,  tanpa  pernah berlaku  sebaliknya.  
Kritik  yang  muncul  terhadap  perspekif  ini  didasarkan  atas 
argumen bahwa film adalah potret dari masyarakat dimana film itu 
dibuat. Film selalu  merekam  realitas  yang  tumbuh  dan  
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berkembang  dalam  masyarakat,  dan kemudian memproyeksinya 
keatas layar. 
Graeme  turner,  menolak  perspektif  yang  melihat  film  
sebagai  refleksi masyarakat. Makna film sebagai representasi 
dari realitas maysrakat, bagi  turner, berbeda  dengan  film  
sekedar  sebagai  refleksi  dari  realitas,  film  sekedar 
“memindah” realitas kelayar tanpa mengubah realitas itu. 
Sementara itu, sebagai representasi dari realitas, film membentuk 
dan “menghadirkan kembali”  realitas  berdasarkan kode-kode, 
konvensi-konvensi, dan ideologi dan kebudayaannya (Alex 
Sobur, 2004: 126-128) 
 
Tumbuh  dan  berkembangnya  film  sangat  bergantung  pada  
tekhnologi  dan  paduan  unsur  seni  sehingga  menghasilkan  film  
yang  berkualitas  (McQuail, 2007:110). Berdasarkan sifatnya film 
dapat dibagi atas: 
a. Film cerita (Story film) 
Film  yang  mengandung  suatu  cerita,  yang  lazim  
dipertunjukan  di  gedung–gedung bioskop yang dimainkan oleh 
para bintang sinetron yang tenar. Film jenis  ini  didistribusikan  
sebagai  barang  dagangan  dan  diperuntukan  untuk semua 
publik. 
b. Film berita (News film) 
Adalah  film  mengenai  fakta,  peristiwa  yang  benar–benar  
terjadi,   karena  sifatnya   berita  maka  film  yang  disajikan  
pada publik harus mengandung nilai berita (Newsvalue). 
c. Film dokumenter 
Film  documenter  pertama  kali  diciptakan  oleh  John  Gierson 
yang mendefinisikan  bahwa  film  dokumenter  adalah  “Karya  
cipta  mengarah kenyataan  (Creative  treatment  of  actuality)  
yang  merupakan  kenyataan–kenyataan  yang  
menginterprestasikan  kenyataan.  Titik  fokus  dari  film 
dokumenter  adalah  fakta  atau  peristiwa  yang  terjadi,  
bedanya  dengan  film berita adalah film berita harus mengenai 
sesuatu yang mempunyai nilai berita atau newsvalue. 
d. Film cartoon 
Walt  Disney  adalah  perusahaan  kartun  yang  banyak  
menghasil  berbagai macam  film  karton  yang  terkenal  
samapai  saat  ini.  Timbulnya  gagasan membuat  film  kartun  
adalah  dari  seniman  pelukis.  Serta  ditemukannya 
cinematografi  telah  menimbulkan  gagasan  untuk  
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menghidupkan  gambar–gambar  yang  mereka  lukis  dan  
lukisan  itu  menimbulkan  hal-hal  yang bersifat lucu. 
 
Film merupakan salah satu bentuk dari komunikasi massa. 
Film bersifat secara audio visual. Film merekam realitas yang 
berkembang dalam masyarakat kemudian memproyeksikan ke layar 
lebar. Kemapuan film dalam menciptakan gambar dan suara dapat 
menjangkau berbagai segmen sosial dan berpotensi untuk 
mempengaruhi khalayaknya. Sehingga film selalu mempengaruhi dan 
membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan dibaliknya (Sobur, 
2009: 127).  
Pengertian perempuan menurut Fakih adalah manusia yang 
memiliki alat reprodukasi seperti rahim, saluran untuk melahirkan, 
mereproduksi telur, memiliki vagina dan mempunyai alat menyusui. 
Perempuan memiliki sifat yang lemah lembut, cantik, emosional dan 
keibuan (Fakih, 2012:8). Gambaran perempuan Indonesia kebanyakan 
dijadikan sebagai objek dari mesin operasional industri media dan 
objek pola kerja patriarki, seksis, pelecehan dan kekerasan. Banyak 
persoalan perempuan yang menyeruak dalam media massa seperti 
kasus KDRT, pelecehan seksual, pemerkosaan, perdagangan 
perempuan dan bahkan pembunuhan. Keberadaan perempuan disektor 
publik cenderung dimanfaatkan oleh oknum-oknum tertentu untuk 
memperlancar bisnis. Hal tersebut bisa kita temui seperti pada 
tayangan iklan maupun program televisi dan film yang nyaris menjual 
citra perempuan sebagai pengumbar seks (Anshori dkk, 1997: 3).  
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Berbicara mengenai perempuan utamanya dalam Islam berarti 
berbicara mengenai sesuatu yang selalu menarik untuk 
diperbincangkan. Mereka yang mengaku dirinya manusia modern 
setidaknya menganggap ada empat hal sisi negatif ajaran Islam 
tentang wanita. Keempat sisi yang dimaksud ialah; pertama, 
perkawinan yang harus diatur oleh orang tua. Kedua, poligami. 
Ketiga, hak perceraian yang ada di tangan laki-laki. Dan keempat, 
ketatnya aturan tentang pakaian wanita. Anggapan serupa 
berkembang di kalangan masyarakat Islam ketika mereka kontak 
dengan masyarakat dan budaya barat yang di identifikasikan sebagai 
masyarakat dan budaya modern sekaligus simbol kemajuan suatu 
bangsa. Dari pertemuan kedua budaya dan masyarakat tersebut, 
menyebabkan diskusi kewanitaan semakin meluas, termasuk di 
kalangan umat Islam sendiri. Mulai dari bentuk pekerjaan atau entitas 
yang bisa dilakukan wanita muslimah, sampai kepada status wanita 
dalam Islam, pandangan al Qur‟an dan sunnah mengenai persamaan 
laki-laki dan wanita (persamaan gender) dalam artian sama martabat 
dan penghargaan terhadapnya, ataukah ia hanya dianggap sebagai 
jenis makhluk yang inferior dan budak serta pelengkap kehidupan 
lelaki. Islam datang membawa misi kemuliaan kepada seluruh 
manusia termasuk wanita. Bahkan dalam al Qur‟an dan sunnah ada 
beberapa dalil yang meninggikan harkat dan derajat wanita. 
Penyebutan kata wanita dengan julukan yang beraneka ragam sesuai 
dengan status mereka misalnya bintun, ukhtun dan ummi yang 
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menunjukkan luasnya kesempatan kepada wanita untuk menikmati 
hak sosial, budaya, politik, ekonomi, hukum, agama dan pendidikan 
seperti yang dimiliki oleh laki-laki. Hanya saja seiring dengan 
penghargaan tersebut, ada beberapa ayat dan hadis yang dianggap 
membatasi perempuan. Sebab dalil-dalil yang ada justru menghargai 
dan menghormati wanita sehingga wanita tidak mungkin disamakan 
dengan laki-laki secara mutlak. Termasuk di antaranya hadis 
mengenai kecaman Nabi terhadap negeri yang mengangkat wanita 
sebagai pemimpin. Atau dalil yang menunjukkan bahwa wanita tidak 
boleh mengimami laki-laki.  
Pelecehan terhadap wanita masuk pada persoalan pembagian 
harta warisan. Di mana mereka masyarakat jahiliyah tidak 
memberikan warisan kecuali kepada anak laki-laki dewasa mereka. 
Sedangkan wanita dan anak kecil dianggap tidak pantas menjadi 
pewaris. Bahkan di saat mereka bertawaf disekeliling Ka‟bah, sehelai 
kain pun tidak melekat ditubuhnya. Betapa rendah kedudukan wanita 
praIslam. Masih banyak contoh lain yang menunjukkan rendahnya 
kedudukan wanita. Mereka ibarat wabah penyakit ditengah 
pemukiman bersih dan bebas pencemaran. Ketiadaannya dianggap 
kebahagiaan sedangkan kehadirannya bagaikan bala bencana yang 
siap memporak-porandakan ketenangan mereka (kaum lelaki). 
Islam sebagai agama yang membawa misi kerahmatan datang 
dengan mengumumkan kemuliaan wanita, mengukuhkan 
eksistensi mereka sebagai makhluk seutuhnya yang memiliki 
sifat taklif, tanggung jawab, balasan dan hak masuk surga. Islam 
memandang wanita sebagai manusia yang mulia, yang memiliki 
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hak yang sama dengan laki-laki. Karena keduanya adalah dua 
cabang dari satu pohon, dua bersaudara yang ayahnya adalah 
Adam dan ibunya adalah Hawa (Yusuf al Qaradhawi, 2007: 225) 
 
Wanita dalam Islam adalah makhluk yang memiliki 
kedudukan yang tinggi, di mana sebelumnya mereka tidak memiliki 
nilai dan penghargaan. Banyak dalil yang menunjukkan hal tersebut, 
termasuk hadis dan sunnah Nabi. Bahkan secara khusus di dalam al 
Qur‟an terdapat satu surah yang ber-“label”kan wanita. Demikian 
pula ayat-ayat al Qur‟an, banyak yang menjelaskan kesetaraan 
tersebut. Firman Allah SWT Qs. An-Nisa‟/04:01. 
َٰٓ   يَٰٓا هُّي أٱَُٰٓساٌَّلٱَُٰٓنُكَّب  رَْٰٓاُىقَّتٱَٰٓ فًََّٰٓيِّهَٰٓنُك ق ل  خَٰٓيِذَّلَٰٓ سََٰٰٓٓ  وَٰٓ ة  دِحََٰٰٓٓ  ق ل  خ  و
َٰٓ ٌ ِهَٰٓ و  سَٰٓ ا هَٰٓ ٌ ِهَٰٓ َّث ب  وَٰٓ ا ه  جَٰٓٗلا  جِرَٰٓ ا  ُوهَٰٗٓزِرِ  َ ََٰٰٓٓ ا  ِسً  وَٰٓ آَٰ
 ٗءََٰٰٓٓ وٱَٰٓ ْاُىقَّتٱَٰٓ َّللَّ
ٱَٰٓ ا  س تَٰٓيِذَّلَِِٰٓهبَٰٓ  ىُىل  ءۦََٰٰٓٓ وٱَٰٓ  لَٰٓ رَٰٓ  ما  حََٰٰٓٓ َِّىإٱَٰٓ ر ل  عَٰٓ  ىا  َ َٰٓ َّللََّٰٓ نُكََٰٰٓٗٓبِرق  رَٰٓا١َٰٓ 
 
Artinya : 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu (Kemenag RI, 2015: 61) 
 
Penghormatan dan penghargaan Islam termasuk yang 
digambarkan oleh sunnah Nabi adalah penghormatan yang sempurna, 
sebab Islam dalam memuliakan wanita tidak terbatas pada 
pencegahan penyiksaan terhadap mereka atau membebaskan mereka 
dari penindasan masyarakatnya utamanya kaum lelaki tetapi Islam 
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memuliakan wanita sampai pada apa yang dicontohkan Rasulullah 
dalam bentuk pembinaan, mendorong mereka pada kebaikan, 
membahagiakan serta melapangkan dada mereka pada batasan-
batasan yang diperbolehkan oleh Allah (Muhammad bin Ahmad 
Ismail, 2005: 101). 
Status adalah perbandingan antara laki-laki dan wanita, 
kesamaan laki-laki dengan wanita dalam segala aspek yang sering 
diistilahkan persamaan gender, tanpa membedakan jenis kelamin. 
Membicarakan persoalan gender berarti berbicara mengenai sesuatu 
yang hangat baik di kalangan agamawan, politisi, akademisi bahkan 
ibu rumah tangga. Tentunya dari pembicaraan tersebut akan 
melahirkan perdebatan yang dipicu oleh pola pikir dan metodologi 
yang digunakan (Barbara Freyer Stower, 2001: 15) 
Terlepas dari perdebatan pola pikir dan metodologi tersebut 
serta sebelum lebih jauh melihat gender dalam tinjauan hadis maka 
perlu diketahui pengertian gender itu sendiri. Kata “Gender”. 
Nasaruddin Umar dalam Jurnal Paramadina menyebutkan kata gender 
yang berasal dari bahasa Inggris berarti “jenis kelamin”, Nasaruddin 
Umar juga menyebutkan bahwa kata gender belum masuk dalam 
perbendaharaan Kamus Besar Bahasa Indonesia, tetapi istilah tersebut 
sudah lazim digunakan, khususnya di Kantor Menteri Negara Urusan 
Peranan Wanita dengan istilah “gender”. Gender diartikan sebagai 
“interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin yakni 
laki-laki dan perempuan. Gender biasanya dipergunakan untuk 
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menunjukkan pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki dan 
perempuan”. Selanjutnya, ia menyimpulkan bahwa gender adalah 
suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-
laki dan perempuan dilihat dari segi pengaruh sosial budaya. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka akan dilihat bahwa kedua jenis 
makhluk tersebut (laki-laki dan wanita) adalah dua makhluk yang 
tidak mungkin disamakan dari segi sosial dan budaya karena memang 
keduanya memiliki perbedaan. Karena itulah muncul sebuah istilah 
persamaan Gender karena adanya keinginan oleh sebagian orang 
untuk menyamakan wanita dan laki-laki dalam semua aspek sampai 
kepada pembangkangan atas kedudukannya sebagai istri, ibu atau 
sebagai perempuan. Bahkan Juhaya S. Praja mengutip tulisan Qasim 
Amin penulis buku al Mar‟at al Jadidah (Wanita Modern) dan Tahrir 
al Mar‟at (Emansipasi Wanita) bahwa tidak ada perbedaan hakiki 
antara pria dan wanita. 
Perbedaan yang ada di antara mereka hanyalah perbedaan 
jenis. Kalaupun sejarah mencatat bahwa laki-laki dapat mengungguli 
wanita dalam mengembangkan kekuatan akal dan badaniahnya, itu 
hanya karena laki-laki telah bekerja dan mengoptimalkan pikiran 
dalam periode yang panjang ketika wanita tidak dibenarkan 
melakukan pekerjaan yang lazim dilakukan laki-laki.29 Islam telah 
memuliakan kedudukan dan derajat wanita bahkan dalam beberapa 
ayat dan hadis terdapat indikasi bahwa wanita lebih mulia dari laki-
laki. Di antaranya QS. Al Zumar ; 6, atau hadis-hadis Nabi yang 
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berbicara mengenai perbandingan ayah dan ibu bagi seorang anak 
untuk berbakti kepadanya, atau pernyataan Nabi bahwa surga berada 
di telapak kaki ibu. Akan tetapi Islam juga mengakui bahwa laki-laki 
dan wanita memiliki perbedaan –plus mines- di antara keduanya, 
sehingga keinginan untuk mempersamakan mereka dalam segala 
aspek kehidupan adalah sesuatu yang tidak mungkin tercapai 
disebabkan banyak perbedaan tersebut baik dari segi kodratinya 
maupun dari segi syar‟inya. Bahkan dengan adanya perbedaan dari 
kedua segi tersebut sehingga Rasulullah sangat melaknat baik laki-
laki maupun wanita. Hal itu disebabkan oleh adanya keinginan untuk 
merusak dan menghancurkan perbedaan-perbedaan tersebut di mana 
hal tersebut tidak bisa berubah.30  
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Syaibah dari 
Hasan ra, Dari Ibnu Abbas ra. Dia berkata Allah melaknat laki-laki 
yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki. (HR. 
Bukhari). (Bukhari, shahih al-Bukhari, 1422: 159). Pada dasarnya 
hadis di atas berbicara mengenai penyamaan dalam aspek bentuk 
tubuh, akan tetapi setidaknya ia menunjukkan bahwa tidak mungkin 
menyamakan kedua jenis tersebut. Bila dilihat sepintas, tampaknya 
Islam adalah agama yang mendiskriminasikan seorang wanita karena 
banyaknya batasan dan perbedaannya dengan laki-laki. Akan tetapi 
bila dikaji lebih jauh maka akan tampak bahwa Islam sebenarnya 
ingin memposisikan seseorang (laki-laki dan wanita) sesuai dengan 
posisi mereka, yaitu posisi yang memberikan hak-hak wanita 
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sebagaimana juga memberi hak-hak laki-laki secara proporsional. Di 
samping itu, gender tersebut dituntut agar melakukan kewajiban 
masing-masing dengan benar. Dan tidak ada pertentangan di antara 
mereka. Dalam sejarah Islam, jelas bahwa wanita telah memberikan 
sumbangannya yang tidak jauh berbeda dengan sumbangsi kaum pria 
dalam proses pembangunan dan pengayaan kebudayaan Islam. 
Wanita khususnya muslimah telah menikmati hak dan status yang 
sama dengan laki-laki dalam hidupnya (sebagai istri). 
Meskipun demikian, fungsi-fungsi wanita dalam bidang 
pekerjaan, secara umum berbeda sifat dan ruang lingkupnya. 
Perbedaan tersebut disebabkan oleh keterbatasan mereka dan 
perbedaannya dengan laki-laki, baik dari segi fisik, pisiologi, 
psikologi maupun emosi. Untuk hal ini perlu diingat bahwa 
ketidaksamaa dan ketidakseragaman dalam bidang pekerjaan dan 
fungsi-fungsi antara laki-laki dan wanita itu tidak berarti 
mencerminkan adanya superioritas yang disebabkan oleh jenis 
kelamin. Hal itu hanyalah sebagai pembagian kerja di antara mereka 
berdasarkan tabi‟at dan kemampuan masing-masing. Itu semua 
dimaksudkan sebagai upaya mengaktualisasikan potensi peradaban 
masyarakat, menyumbangkan kemampuan kreatifnya dalam 
bidangnya massing-masing, baik yang bersifat material maupun 
spiritual  (Juhaya S. Praja, 2000: 249). 
Perbedaan yang dimaksud antara laki-laki dan wanita 
bukanlah perbedaan yang menyebabkan wanita harus tinggal 
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dirumah, wanita tidak perlu belajar kecuali sekedar menghilangkan 
buta huruf saja. Tetapi sekali lagi perbedaan tersebut adalah sarana 
untuk menciptakan keragaman yang penuh kebersamaan dalam 
masyarakat. Itulah sebabnya dalam persoalan taklif keberagamaan 
laki-laki dan wanita memiliki tanggung jawab yang sama tanpa ada 
pengecualian pada keduanya. Sedangkan pada persoalan lain, wanita 
tetap memiliki kesempatan sesuai dengan kedudukannya sebagai 
makhluk yang dimuliakan. Sebagai contoh, kewajiban menuntut ilmu 
bukan hanya ditujukan kepada kaum adam semata namun juga 
mengarah ke kaum Hawa, sebagaimana sabda Nabi yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Artinya: "Menuntut ilmu adalah 
fardhu bagi tiap-tiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan." 
(HR. Ath-Thabrani). Wanita dalam Islam memiliki hak menuntut 
ilmu. Ini sisi lain dari keagungan wanita dalam Islam. Dan hak 
menuntut ilmu bagi perempuan dalam Islam tidak membeda-bedakan 
apakah dia seorang wanita merdeka atau budak. Dalam satu riwayat 
dari Abū Burdah disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
Wassallam. bersabda, “Siapa saja yang memiliki satu budak 
perempuan lalu dia mengajarkan ilmu dan adab dengan sebaik-
baiknya. Kemudian, dia merdekakan dan menikahinya maka dia 
mendapat dua pahala.” Menurut Islam, ilmu memang menjadi hak 
mendasar yang tidak boleh dihilangkan. Karena satu masyarakat tidak 
akan maju karena makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal 
saja. Karena ini semua adalah hak materi. Harus ada hak maknawi 
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dan spiritual, yaitu ilmu pengetahuan. Dan hidup tidak mungkin 
berjalan dengan baik tanpa ini. Itu sebabnya hati, ruh, dan nalar harus 
terus “diremajakan” dengan ilmu (Juhaya S. Praja, 2000 : 249). 
2. Representasi  
Menurut Stuart Hall sendiri dalam bukunya Representation: Cultural 
Representation and Signifying Practices, “Representation connects meaning 
and language to culture.. Representation is an essential part of the process by 
which meaning is produced and exchanged between members of culture.”. 
(Stuart Hall, 2003: 17) 
Dalam bab 3 buku Studying Culture: A Practical Introduction (Judy 
Giles dan Tim Middleton, 2009: 56-57), terdapat tiga definisi dari kata „ to 
represent‟, yakni: 
a. to stand in for. Hal ini dapat dicontohkan dalam kasus bendera 
suatunegara, yang jika dikibarkan dalam suatu event olahraga, maka 
bendera tersebut menandakan keberadaan negara yang bersangkutan 
dalam event tersebut. 
b. to speak or act on behalf of. Contoh kasusnya adalah Paus menjadi 
orang yang berbicara dan bertindak atas nama umat Katolik. 
c. to re-present. Dalam arti ini, misalnya tulisan sejarah atau biografi 
yangdapat menghadirkan kembali kejadian-kejadian di masa lalu. 
 
Dalam prakteknya, ketiga makna dari representasi ini dapat saling 
tumpang tindih. Oleh karena itu, untuk mendapat pemahaman lebih lanjut 
mengenai apa makna dari representasi dan bagaimana caranya beroperasi 
dalam masyarakat budaya, teori Stuart Hall akan sangat membantu. Melalui 
representasi, suatu makna diproduksi dan dipertukarkan antar anggota 
masyarakat. Jadi dapat dikatakan bahwa, representasi secara singkat adalah 
salah satu cara untuk memproduksi makna. 
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Representasi bekerja melalui sistem representasi. Sistem representasi 
ini terdiri dari dua komponen penting, yakni konsep dalam pikiran dan 
bahasa. Kedua komponen ini saling berelasi. Konsep dari sesuatu hal yang 
kita miliki dalam pikiran kita, membuat kita mengetahui makna dari hal 
tersebut. Namun, makna tidak akan dapat dikomunikasikan tanpa bahasa. 
Sebagai contoh sederhana, kita mengenal konsep „gelas‟ dan mengetahui 
maknanya. Kita tidak akan dapat mengkomunikasikan makna dari „gelas‟ 
(misalnya, benda yang digunakan orang untuk minum) jika kita tidak dapat 
mengungkapkannya dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh orang lain. 
Oleh karena itu, yang terpenting dalam sistem representasi ini pun 
adalah bahwa kelompok yang dapat berproduksi dan bertukar makna dengan 
baik adalah kelompok tertentu yang memiliki suatu latar belakang 
pengetahuan yang sama sehingga dapat menciptakan suatu pemahaman yang 
(hampir) sama.  
Menurut Stuart Hall, Member of the same culture must share 
concepts, images, and ideas which enable them to think and feel about the 
world in roughly similar ways. They must share, broadly speaking, the same 
„cultural codes‟. In this  sense, thinking and feeling are themselves „system of 
representations‟. (Stuart Hall, 2003: 17) 
Berpikir dan merasa menurut Hall juga merupakan sistem 
representasi. Sebagai sistem representasi berarti berpikir dan merasa juga 
berfungsi untuk memaknai sesuatu. Oleh karena itu, untuk dapat melakukan 
hal tersebut, diperlukan latar belakang pemahaman yang sama terhadap 
konsep, gambar, dan ide (cultural codes). 
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Pemaknaan terhadap sesuatu dapat sangat berbeda dalam budaya atau 
kelompok masyarakat yang berlainan karena pada masing-masing budaya 
atau kelompok masyarakat tersebut ada cara-cara tersendiri dalam memaknai 
sesuatu. Kelompok masyarakat yang memiliki latar belakang pemahaman 
yang tidak sama terhadap kode-kode budaya tertentu tidak akan dapat 
memahami makna yang diproduksi oleh kelompok masyarakat lain. 
Makna tidak lain adalah suatu konstruksi. Manusia mengkonstruksi 
makna dengan sangat tegas sehingga suatu makna terlihat seolah-olah 
alamiah dan tidak dapat diubah. Makna dikonstruksi melalui sistem 
representasi dan difiksasi melalui kode. Kode inilah yang membuat 
masyarakat yang berada dalam suatu kelompok budaya yang sama mengerti 
dan menggunakan nama yang sama, yang telah melewati proses konvensi 
secara sosial. Misalnya, ketika kita memikirkan „rumah‟, maka kita 
menggunakan kata RUMAH untuk mengkomunikasikan apa yang ingin kita 
ungkapkan kepada orang lain. Hal ini karena kata RUMAH merupakan kode 
yang telah disepakati dalam masyarakat kita untuk memaknai suatu konsep 
mengenai „rumah‟ yang ada di pikiran kita (tempat berlindung atau  
berkumpul dengan keluarga). Kode, dengan demikian, membangun korelasi 
antara sistem konseptual yang ada dalam pikiran kita dengan sistem bahasa 
yang kita gunakan. 
Teori representasi seperti ini memaknai pendekatan konstruksionis, 
yang berargumen bahwa makna dikonstruksi melalui bahasa. Menurut Stuart 
Hall dalam artikelnya, “things don‟t  mean: we construct meaning, using 
representational systems-concepts and signs.” (Stuart Hall, 2003: 25). Oleh 
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karena itu, konsep (dalam pikiran) dan tanda (bahasa) menjadi bagian penting 
yang digunakan dalam proses konstruksi atau produksi makna. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa representasi adalah suatu proses untuk 
memproduksi makna dari konsep yang ada dipikiran kita melalui bahasa. 
Proses produksi makna tersebut dimungkinkan dengan hadirnya sistem 
representasi. Namun, proses pemaknaan tersebut tergantung pada latar 
belakang pengetahuan dan pemahaman suatu kelompok sosial terhadap suatu 
tanda. Suatu kelompok harus memiliki pengalaman yang sama untuk dapat 
memaknai sesuatu dengan cara yang nyaris hampir sama. 
3. Feminisme 
Secara umum istilah “feminisme” adalah menunjuk pada pengertian 
sebagai ideologi  pembebasan  perempuan,  karena  yang  melekat  dari  
semua pendekatannya,  adalah  keyakinan  bahwa  perempuan  mengalami  
ketidakadilan karena  jenis  kelaminnya.  Feminisme  berasal  dari  bahasa  
latin  “femina”  ,  yang artinya  memiliki  sifat  keperempuanan.  Selain  itu   
Feminisme  dapat  diartikan gerakan  yang  menuntut  persamaan  hak  
sepenuhnya  antara  kaum  wanita  dan pria (Depdikbud. 2003: 281). 
Tak  ada  yang  tahu  persis  awal  mula  feminisme  muncul.  
Meskipun  begitu, diduga  terjadi  setelah  paderi-paderi  gereja  menuding  
perempuan  sebagai pembawa  sial  dan  sumber  malapetaka  karena  
dianggap  sebagai  biang  keladi kejatuhan adam dari surga (Riyadi, dkk, 
2014: 4). 
Gerakan feminis dimulai sejak akhir abad ke-18, namun diakhiri abad ke-
20, suara wanita di bidang hukum, khususnya teori hukum, muncul.  
Hukum feminisyang dilandasi  sosiologi feminis,  filsafat feminis  dan  
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sejarah feminis  merupakan perluasan  perhatian  wanita  dikemudian  
hari.  Di  akhir  abad  20,  gerakan  feminis banyak  dipandang  sebagai  
gerakan  Critical  Legal  Studies,  yang  pada  intinya banyak  memberikan  
kritik  terhadap  logika  hukum  yang  selama  ini  digunakan, sifat  
manipulatif  dan  ketergantungan  hukum  terhadap  politik,  ekonomi,  
peranan hukum dalam membentuk pola hubungan sosial, dan 
pembentukan hierarki oleh ketentuan hukum secara tidak mendasar 
(https://id.wikipedia.org). 
 
Secara garis besar, aliran aliran feminisme terbagi dalam 2 (dua) 
kluster yaitu kluster yang merubah  nature  (kodrati) perempuan, dan yang 
melestarikan  nature perempuan.  Kluster  merubah  nature  perempuan  
terdiri  atas  aliran-aliran feminisme eksistensialisme, feminisme liberal, 
feminisme sosialis/ marxis dan teologi  feminis.  Adapun  kluster  
melestarikan  nature  perempuan  terdiri  atas aliran-aliran Feminisme Radikal 
dan Ekofeminisme (Megawangi 1999). 
Aliran-aliran feminisme terdiri atas (Megawangi 1999): 
a. Perubahan Nature Perempuan 
Tujuannya  adalah  untuk  transformasi  sosial  dengan  mengajak  
perempuan masuk  ke  dunia  maskulin.  dunia  maskulin  dapat  direbut  
apabila  para perempuan  melepaskan  kualitas  femininnya  dan  
mengadopsi  kualitas maskulin. 
1) Feminisme Eksistensialisme: 
a) Bergerak  pada  tataran  individu  tentang  pentingnya  sosialisasi  
androgini (persamaan pengasuhan dan perlakuan antara laki-laki 
dan perempuan). 
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b) Eksistensi  diri  bukan  merupakan  kodrati  bawaaan,  namun  
dibentuk oleh lingkungan sosial (Simone De Beauvoir: The 
Second Sex 1949). 
2) Feminisme Liberal: 
a) Tujuannya  adalah  transformasi  sosial  melalui  perubahan  
undangundang  dan  hukum  agar  perempuan  dapat  mengubah  
naturenya sehingga dapat mencapai kesetaraan dengan laki-laki. 
b) Doktrin  John  Locke  (hak  asasi  manusia  untuk  hidup,  
mendapatkan kebebasan dan mencari kebahagiaan). 
3) Feminisme Sosialis/ Marxist: 
a) Tujuannya adalah mencapai masyarakat sosialis yang dilakukan 
mulai dari  tingkat  keluarga.  Apabila  sistem  egaliter  dapat  
tercipta  dalam keluarga,  maka  hal  ini  akan  tercermin  pula  
dalam  kehidupan  sosial keluarga. Keluarga tradisional dikenal 
sebagai institusi pertama yang melahirkan  kapitalisme  dengan  
sistem  patriarkinya.  Oleh  karena  itu, intitusi  keluarga  inti  
harus  digantikan  dengan  keluarga  kolektif, termasuk dalam 
menjalankan fungsi-fungsi keluarga yang didominasi oleh  kaum  
perempuan.  Sebagai  praksis  adalah  adanya  proses penyadaran 
kepada para perempuan bahwa mereka adalah kelas yang tidak 
diabaikan. Disamping itu mulai ada propaganda negatif tentang 
eksistensi keluarga dan tentang status dan peran ibu sebagai 
“budak” dan  “mengalami  alienasi”.  Tujuan  propaganda  ini  
adalah  untuk menggalang  emotional  yang  tinggi  pada  
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perempuan  agar mendorongnya  untuk  mengubah  keadaan.  Jadi  
pemberdayaan perempuan  dalam  hal  ini  adalah  untuk  
memperkuat  basis  material perempuan yang mengadopsi kualitas 
maskulin. 
b) Karl Marx dan Friedrich Engels, memformulasikan kaum 
perempuan yang kedudukannya sebagai kaum proletar pada 
masyarakat kapitalis Barat. 
c) Tujuannya  adalah  untuk  menghilangkan  kelas  termasuk  
institusi keluarga. 
4) Teologi Feminis: 
a) Teologi  Feminis  adalah  pendekatan  Marxis  yang  telah  
dimodifikasi melalui  pendekatan  agama  dengan  memakai  
agama  untuk membebaskan perempuan dari belenggu keluarga 
dan laki-laki. Ide ini  berasal  dari  pendekatan  laki-laki  dalam  
memakai  agama  untuk melegitimasi  kekuasaannya.  Oleh  
karena  itu,  kaum  perempuan mengadopsi  pendekatan  agama  
agar  dapat  diubah  bukan  untuk melegitimasi  pihak  penguasa  
tetapi  untuk  meligitimasi  pembebasan golongan tertindas, 
termasuk kaum perempuan.  
b) Merupakan  sebuah  praksis  yaitu  bergerak  dalam  tataran  
konseptual dengan mengubah penafsiran dan perubahan hukum-
hukum agama. 
b. Pelestarian Nature Perempuan 
Tujuannya  adalah  untuk   meruntuhkan   sistem   patriarki,   tetapi   
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bukan  dengan menghilangkan  nature,  melainkan  dengan  menonjolkan  
kekuatan  kualitas feminin.  Apabila  perempuan  masuk  ke  dunia  
maskulin  dengan  cara mempertahankan  kualitas  femininnya,  maka  
dunia  dapat  diubah  dari  struktur hirarkis (patriarkis) menjadi egaliter 
(matriarkis). 
1) Feminisme Radikal: 
a) Berkembang di USA pada kurun 1960an -1970an. 
b) Ketidakadilan  gender  bersumber  pada  perbedaan  biologis  
antara laki-laki  dan  perempuan  yang  hanya  dapat  
termanifestasi  dalam institusi keluarga; Adanya peraturan 1(satu) 
tahun cuti di Swedia untuk pekerja perempuan dan 3-6 bulan 
untuk pekerja laki-laki. 
c) Lembaga perkawinan adalah lembaga formalisasi untuk menindas 
perempuan  sehingga  tujuannya  adalah  untuk  mengakhiri  “the 
tyranny of the biological family”. 
d) Cenderung  membenci  makhluk  laki-laki  sebagai  individu  atau 
kolektif. Lesbian adalah salah satu pembebasan dari dominasi 
lakilaki. 
2) Ekofeminisme: 
a) Ekofeminisme:  gerakan  yang  ingin  mengembalikan  kesadaran 
manusia  akan  pentingnya  dihidupkan  kembali  kualitas  feminin 
dalam masyarakat. 
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b) Tidak anti keluarga, melainkan mendukung peran keibuan, tetapi 
masih  menganggap  bahwa  sistem  patriarkis  adalah  sistem  
yang merusak. 
c) Mengkritik  para  feminis  yang  menyuruh  perempuan  
membuang nature,  karena  dengan  semakin  banyaknya  para  
perempuan  yang mengadopsi  kualitas  maskulin,  maka  dunia  
tetap  berstruktur maskulin, yaitu identik dengan penindasan. 
d) Sangat  peduli  dengan  kerusakan  lingkungan  hidup  karena 
menghilangnya  kualitas  pengasuhan  dan  pemeliharaan  
(kualitas feminin). 
e) Ekofeminisme mempunyai manifesto yang disebut “A Declaration 
of Interdependence”. 
f) Mengajak  para  perempuan  untuk  bangkit  melestarikan  kualitas 
feminin agar dominasi sistem maskulin dapat diimbangi sehingga 
kerusakan alam, degradasi moral yang semakin mengkhawatirkan 
dapat dikurangi. 
Dengan  demikian  dapat  ditarik  garis  besar,  sebenarnya  aliran-
aliran feminisme  muncul  karena  adanya  ketimpangan  gender  atau  
gender  gap  yang berkaitan dengan peran dan kedudukan laki-laki dan 
perempuan dalam keluarga dan  masyarakat.  Untuk  mencapai  
pembangunan  yang  berkeadilan  dan berkesetaraan  gender  (gender  
equality)  dan  keadilan  gender  (gender  equity), maka harus ada relasi 
gender yang harmonis antara laki-laki dan perempuan (Herien 
Puspitawati, 2013: 6-9). 
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Kaum feminis juga terbagi-bagi ke dalam beberapa aliran-aliran 
sesuai dengan fokus utama ajaran mereka. 
1) Feminisme psikoanalis 
Penindasan perempuan yang terletak pada psyche dan cara berfikir 
perempuan dengan  menggunakan  isu-isu  drama  psikoseksual  
Oedipus  dan  kompleksitas kastrasi. 
2) Feminisme post modern 
Feminisme  postmodern  berusaha  menghndari  setiap  tindakan  yang  
akan mengembalikan  pemikiran  falogosentris  (phallogocentric),  
setiap  gagasan  yang mengacu  pada  kata  (logos)  yang  style-nya  
adalah  laki-laki.  Sehingga  dapat dijelaskan  bahwa  feminisme  
postmodern  melihat  dengan  curiga  mengenai pemikiran  feminis  
yang  berusaha  menjelaskan  suatu  hal  mengenai  penyebab operasi 
terhadap perempuan dan untuk mencapai kebebasan 
(http://azharharr.blogspot.co.id). 
3) Feminisme multikultural dan global 
Meyakini bahwa selain patriarki penindasan juga dapat dijelaskan 
melalui ras, etnisitas, kolonialisme, serta dikotomi”dunia satu” dan 
dunia ke tiga.  
Teori Feminisme dalam penelitian ini digunakan karena Feminisme 
sebagai perlawanan terhadap budaya patriarki bisa ditemukan dalam Film 
Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak. Film tersebut 
menggambarkan sosok marlina yang tidak berdiam diri dalam kondisi 
dilecehkan. Film ini menceritakan perlawanan yang dilakukan Marlina 
46 
 
 
sebagai usaha untuk membela diri. Hal inilah dijadikan fokus pembuatan 
tema film yang disutradarai Mouly Surya. 
4. Teori Patriarki 
Dalam perkembangan wacana akademis, terdapat beberapa pemikir 
sosial yang memberikan pengertian konseptual tentang patriarki. Max Meber, 
sebagaimana dikutip Walby, misalnya, mendefinisikan  
Patriarki sebagai sebuah sistem kekuasaan/pemerintahan yang mana 
kaum laki-laki mengatur dan mengendalikan masyarakat melalui posisi 
mereka sebagai kepala rumah tangga. Dalam sistem tersebut dominasi 
dari para lekaki muda yang belum menjadi kepala keluarga juga tidak 
kalah pentingnya, jika tidak lebih penting dibandingkan elemen dominasi 
laki-laki terhadap perempuan melalui rumah tangga 
((http://en.wikipedia/wiki/Patriarchy.) 
 
Claudia Von Werlhof dengan perspektif radikal-historis menguraikan 
bahwa awal munculnya patriarki berasal dari “tradisi perang” di mana 
eksistensi patriarki dianggap tergantung sepenuhnya pada keberlangsungan 
dan kesinambungan perang yang memposisikan kaum laki-laki sebagai kelas 
dominan karena kekuatan fisiknya. Perang juga mengakibatkan hancurnya 
sistem matriarki dalam masyarakat pra-perang. Dengan demikian logika 
patriarki merupakan logika perang yang berarti bahwa semua institusi sosial 
yang ditemukan dan diciptakan oleh patriarki secara prinsipil berasal dari 
pengalaman perang, baik dalam perosalan ekonomi, social-politik, maupun 
ketuhanan (Claudia von Werlhof, 2004. http://uuhome.de/global 
/downloads/LasVegas.pdf.) 
Sementara pandangan kritis terhadap patriarki juga muncul dari para 
pemikir yang masuk dalam kategori kelompok analisis sistem ganda. 
Kelompok pemikir ini mempunyai asumsi dasar bahwa patriarki „berjalan 
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bersama‟ dengan kapitalisme. Teori sistem ganda yang sudah mapan 
menganggap artikulasi patriarki dan kapitalisme dalam beragam cara 
Meskipun tidak bisa dikatakan bahwa patriarki berasal dari kapitalisme, 
karena dalam masyarakat feodal atau bahkan dalam masyarakat sosialis 
sekalipun, patriarki sudah eksis. Menurut Walby ada beberapa argumen 
tentang hal itu: pertama, sistem ganda menganggap bahwa patriarki dan 
kapitalisme memiliki kesalinghubungan yang sangat dekat dan bersifat 
simbiotik. Ia menambahkan bahwa patriarki menyediakan sistem kontrol, 
hukum, dan aturan, sementara kapitalisme menyediakan sistem ekonomi, 
dalam memenuhi keuntungan.. Sistem yang ada dalam kuasa patriarki 
dianggap memberikan kontribusi besar bagi penindasan dan ekploitasi kaum 
perempuan oleh laki-laki di dalam lingkungan pekerjaan ber upah. Kedua, 
praktik patriarki didukung oleh dua level pengendalian, yakni level 
ekonomi (diatur oleh relasi-relasi kapitalis) dan level ketidaksadaran (diatur 
hukum patriarki yang berlangsung ranah keluarga). 
Salah satu masalah dari sistem analisis ganda adalah apakah mereka 
bisa dengan tepat untuk terus mempertahankan dualitas antara kapitalisme 
dan patriarki dalam analisis mereka. Para teoretikus sistem ganda 
mempertahankan pembedaan patriarki dan kapitalisme dengan menekankan 
dua sistem tersebut pada level-level yang berbeda dari masyarakat, 
kapitalisme pada ekonomi dan patriarki pada ketidaksadaran. Tentang 
persoalan tersebut, Walby berpendapat bahwa perlu kiranya spesifikasi kajian 
pada asal-usul pemisahan antara patriarki dan kapitalisme. Kurang tepat 
untuk mengalokasikan level-level yang berbeda dari formasi sosial pada 
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sistem yang berbeda. Menurutnya, konflik tentang eksploitasi buruh 
perempuan antara kepentingan patriarkal dan kapitalis sebenarnya bersifat 
endemis pada sejarah interaksi di antara kedua sistem tersebut. Tanpa 
memperhatikan pemisahan antara patriarki dan kapitalisme tidak akan 
mungkin untuk memahami pembagian jenis kelamin yang tengah berubah di 
lingkungan pekerjaan berupah. 
Sementara Walby memberikan definisi patriarki sebagai sebuah 
sistem struktur sosial dan praktik di mana laki-laki mendominasi, menekan, 
dan mengeksploitisir perempuan. Penggunaan istilah strutktur sosial menjadi 
penting karena mengimplikasikan penolakan determenisme biologis dan dalil 
yang mengatakan bahwa bahwa setiap laki-laki individual selalu berada 
dalam posisi dominan dan perempuan subordinat. Dengan kata lain, Walby 
sebenarnya ingin menunjukkan bahwa jender bukanlah persoalan biologis, 
tetapi sangatlah sosiologis. Jender bukanlah sebuah pembagian yang 
dipaksakan oleh kelas dominan, dalam hal ini laki-laki, tetapi ia telah menjadi 
sesuatu yang beroperasi melampaui resistensi dan menjadi sebuah konsensus 
yang sangat alamiah dimana banyak kaum perempuan yang tidak 
menyadarinya (http://en.wikipedia/wiki/Patriarchy.) 
Dari paparan di atas patriarki bisa didefinisikan sebagai sebuah sistem 
struktur sosial dalam masyarakat yang sudah berlangsung dalam rentang 
historis yang cukup lama dan bertransformasi secara kontinyu di mana kaum 
laki-laki mempunyai posisi dominan dan dengan posisinya itu mereka 
melakukan eksploitasi terhadap perempuan yang mewujud dalam praktik 
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sosial, ekonomi, politik, maupun budaya, baik dalam ruang privat maupun 
publik. 
5. Semiotika  
Istilah semiotika atau semiotik, yang dimunculkan pada akhir abad 
ke-19 oleh filsuf aliran pragmatik Amerika, Charles Sanders Peirce (Alex 
Sobur, 2017: 13). Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 
mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 
berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-
sama manusia.  
Menurut Barthes, Semiologi pada dasarnya mempelajari bagaimana 
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things) memaknai (to sinify) 
dalam hal ini tidak dicampur adukan dengan mengkomunikasikan (to 
communicate).  Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa 
informasi, dalam hal mana objek-objek tidak hanya membawa informasi, 
dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga 
mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda (Barthes, 1988: 179 dalam (Alex 
Sobur, 2017: 15) 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori analisis semiotika 
Roland Barthes. Salah satu area penting yang dirambah Barthes dalam 
studinya tentang tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi, 
walaupun merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar 
dapat berfungsi. Barthes secara panjang lebar mengulas apa tag sering disebut 
sebagai sistem pemaknaan tataran kedua, yang dibangun di atas sistem lain 
yang telah ada sebelumnya. Sastra merupakan contoh paling jelas sistem 
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pemaknaan tataran kedua yang dibangun di atas bahasa sebagai sistem  yang 
pertama. Sistem kedua ini oleh Barthes disebut dengan konotatif, yang di 
dalam Mythologies nya secara tegas ia bedakan dari denotatif atau sistem 
pemaknaan tataran pertama (Alex Sobur, 2016: 68-69). 
Model semiotika Roland Barthes adalah penerus pemikiran 
Ferdinand de Saussure  yang lebih tertarik hubungan  signifier-signified  atau 
cara kompleks pembentukan  kalimat  dan  cara  bentuk-bentuk  kalimat  
menentukan  makna. Sebaliknya kurang tertarik pada kenyataan bahwa 
kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada orang 
yang berbeda situasinya. Roland  Barthes  justru  lebih  menekankan  
interaksi  antara  teks  dengan pengalaman  personal  dan  kultural  
penggunanya,  interaksi  antara  konvensi dalam teks dengan konvensi yang 
dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Gagasannya ini dikenal  dengan  
“order of signification”, mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai 
kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan 
personal) (Ni Wayan Widayanti Arioka, 2017: 42). 
Roland Barthes mengungkapkan bahwa bahasa adalah sebuah sistem 
tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu 
dalam waktu tertentu. Barthes sendiri dalam setiap essainya kerap membahas 
fenomena keseharian yang kadang luput dari perhatian. Barthes juga 
mengungkapkan adanya peran pembaca (the reader) dengan tanda yang 
dimaknainya. Dia berpendapat bahwa “konotasi”, walaupun merupakan sifat 
asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Berikut ini 
adalah peta tanda dari Rolan Barthes: 
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Gambar 2 
Peta Tanda Roldan Barthes 
Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 
denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut 
merupakan unsur material: hanya jika Anda mengenal tanda “singa”, barulah 
konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin. 
Tahapan konotasi pun dibagi menjadi 2. Tahap pertama memiliki 3 bagian, 
yaitu : Efek tiruan, sikap (pose), dan objek. Sedangkan 3 tahap terakhir 
adalah : Fotogenia, estetisme, dan sintaksis. Jadi, dalam konsep Barthes, 
tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan namun juga 
mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. 
Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi 
penyempurnaan semiologi Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam 
tataran. 
Barthes tidak sebatas itu memahami proses penandaan, tetapi dia juga 
melihat aspek lain dari penandaan, yaitu mitos (myth) yang menandai suatu 
masyarakat. Mitos (atau mitologi) sebenarnya merupakan istilah lain yang 
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dipergunakan oleh Barthes untuk ideologi. Mitologi ini merupakan level 
tertinggi dalam penelitian sebuah teks, dan merupakan rangkaian mitos yang 
hidup dalam sebuah kebudayaan. Mitos merupakan hal yang penting karena 
tidak hanya berfungsi sebagai pernyataan (charter) bagi kelompok yang 
menyatakan, tetapi merupakan kunci pembuka bagaimana pikiran manusia 
dalam sebuah kebudayaan bekerja. Mitos ini tidak dipahami sebagaimana 
pengertian klasiknya, tetapi lebih diletakkan pada proses penandaan ini 
sendiri, artinya mitos berada dalam diskursus semiologinya tersebut. 
Menurut Barthes mitos berada pada tingkat kedua penandaan, jadi 
setelah terbentuk sistem tanda-penanda-petanda, maka tanda tersebut akan 
menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua dan 
membentuk tanda baru. Konstruksi penandaan pertama adalah bahasa, sedang 
konstruksi penandaan kedua merupakan mitos, dan konstruksi penandaan 
tingkat kedua ini dipahami oleh Barthes sebagai metabahasa (metalanguage). 
Perspektif Barthes tentang mitos ini menjadi salah satu ciri khas 
semiologinya yang membuka ranah baru semiologi, yakni penggalian lebih 
jauh penandaan untuk mencapai mitos yang bekerja dalam realitas keseharian 
masyarakat. 
Berbagai tingkatan pertandaan ini sangat penting dalam penelitian 
semiotika, karena dapat digunakan sebagai model dalam membongkar 
berbagai macam makna seperti halnya dalam cover. Mitos menurut Roland 
Barthes memiliki empat ciri, yaitu : 
a. Distorsif. Hubungan antara form dan concept bersifat distorsif dan 
deformatif. Concept mendistorsi form sehingga makna pada sistem 
53 
 
 
tingkat pertama bukan lagi merupakan makna yang menunjuk pada 
fakta yang sebenarnya. 
b. Intensional. Mitos tidak ada begitu saja. Mitos sengaja diciptakan, 
dikontruksikan oleh budaya masyarakatnya dengan maksud tertentu. 
c. Statement of fact. Mitos menaturalisasikan pesan sehingga kita 
menerimanya sebagai sebuah kebenaran yang tidak perlu 
diperdebatkan lagi. Sesuatu yang terletak secara alami dalam nalar 
awam. 
 
Motivasional menurut Barthes, bentuk mitos mengandung motivasi. 
Mitos diciptakan dengan melakukan seleksi terhadap berbagai kemungkinan 
konsep yang akan digunakan berdasarkan sistem semiotik tingkat 
pertamanya. 
Dalam realitas yang termeditasi, banyak mitos yang diciptakan media 
di sekitar kita, misalnya mitos tentang kecantikan, kejantanan, pembagian 
peran domestik versus peran publik dan banyak lagi. Mitos ini bermain dalam 
tingkat bahasa yang dalam bahasa Barthes disebut sebagai “adibahasa” atau 
meta-language. Penanda konotatif menyodorkan makna tambahan, namun 
juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi 
keberadaanya. Dibukanya medan pemaknaan konotatif dalam kajian 
semiotika memungkinkan “pembaca” iklan memaknai bahasa metaforik atau 
majazi yang maknanya hanya dapat dipahami pada tataran konotatif. Dalam 
mitos, hubungan antara penanda dan petanda terjadi secara termotivasi. 
Berbeda dengan level denotasi yang tidak menampilkan makna (petanda) 
yang termotivasi, level konotasi menyediakan ruang bagi berlangsungnya 
motivasi makna ideologis. 
Roland barthes menyatakan bahwa mitos merupakan sistem 
komunikasi juga, karena dibalik mitos terselip sebuah pesan dari wilayah 
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lain. Mitos menjadi sebuah modus pertandaan yang dibawa ke dalam wacana. 
Mitos tidaklah dapat digambarkan melalui objek pesannya, melainkan 
melalui cara pesan tersebut disampaikan. Apapun dapat menjadi mitos, 
tergantung dari caranya direpresentasikan. Dalam iklan, pembaca dapat 
memaknai mitos ini melalui konotasi yang dimainkan oleh kesan visual, 
narasi, konflik, tuturan dan sebagainya. “Pembaca” yang jeli dapat 
menemukan adanya asosiasi-asosiasi terhadap apa dan siapa yang sedang 
dibicarakan sehingga terjadi pelipatgandaan makna. Penanda bahasa konotatif 
membantu untuk menyodorkan makna baru yang melampaui makna asalnya 
atau dari makna denotasinya. 
Teori Barthes tentang ideologi di balik mitos memungkinkan seorang 
“pembaca” atau analis untuk mengkaji ideologi secara sinkronik maupun 
diakronik. Secara sinkronik, makna tersandung pada suatu titik sejarah dan 
seolah berhenti di sana, sehingga penggalan pola-pola tersembunyi yang 
menyertai teks menjadi lebih mungkin dilakukan. Pola tersembunyi ini boleh 
jadi berupa pola oposisi, atau semacam skema pikir pelaku bahasa dalam 
representasi. Sementara secara diakronik analisis Barthes memungkinkan 
untuk melihat kapan, dimana dan dalam lingkungan apa sebuah sistem 
mitologi digunakan. Mitos yang dipilih dapat diadopsi dari masa lampau 
yang sudah jauh dari dunia pembaca, namun juga dapat dilihat dari mitos 
kemarin sore yang akan menjadi “founding prospective history”. Media 
seringkali berperilaku seperti itu, mereka mempresentasikan, kalau bukan 
malah menciptakan mitos-mitos baru yang kini hadir di tengah masyarakat. 
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Untuk yang terakhir ini, dapatlah dikatakan bahwa media melakukan proses 
mitologisasi. 
Kehidupan kita sehari-hari digambarkan dalam cara yang penuh 
makna dan dibuat sebuah pemahaman generik bahwa memang begitulah 
seharusnya dunia. Cover album yang dijejalkan ke ruang pandang masyarakat 
sehari-hari merupakan dunia kecil yang menjadi ikon dari sebuah raksasa 
makna: mitos dan ideologi di baliknya. 
Dalam pemikiranya ideologi, Barthes seringkali bersinggungan 
dengan Althusser, dan keduanya memang terlihat saling melengkapi, karena 
Barthes adalah salah seorang mahasiswa Althusser, Kedua orang yang 
berbeda generasi itu mempunyai minat yang sama. Baik Althusser maupun 
Barthes sepakat bahwa ideologi menjadi tempat dimana orang mengalami 
subyektivitasnya. Hanya saja, Barthes telah menerapkan teori 
subyektivitasnya yang berada di luar jangkauan analisis Althusser. Barthes 
dapat menjangkau teori subyektivitasnya melalui konsepnya tentang sistem 
mitos, dimana dia dapat menjelaskan konsepnya secara lebih skematik. 
Maka boleh jadi Barthes akan menjadi lebih akrab dengan kita karena 
apa yang diambilnya seringkali berasal dari dunia yang amat dekat dengan 
kehidupan kita sehari-hari. Makna ideologis menjadi konsumsi sehari-hari 
yang secara tidak sadar tertanam melalui ritual tontonan media. Poin ini yang 
membedakan pemikiran Barthes dengan Althusser, karena Althusser 
cenderung memancang paku analisis pada pemikiran Marxisme klasik untuk 
melihat hubungan antara negara dan masyarakat sipil. Sementara pemikiran 
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Barthes tidak seperti itu, karena apa yang kita rasakan sehari-hari sebagai hal 
yang remeh-temeh ternyata memiliki implikasi maknawi yang mendalam. 
Sebagai ilustrasi awal, John Fiske mengajukan tiga level kode yang 
dapat dimaknai dalam menggali ideologi tayangan televisi dimana iklan 
termasuk di dalamnya. Level pertama adalah “realitas”, meliputi tampilan 
visual semacam penampilan, pakaian, make up, perilaku, pembicaraan, 
gesture, ekspresi, suara dan lain-lain. Level yang bersifat permukaan ini 
merupakan level kode yang bersifat teknis. Level kedua adalah “representasi” 
dimana penggunaan kamera, pencahayaan, editing, musik dan suara. Anasir-
anasir tersebut dapat mempresentasikan makna tentang situasi yang dibangun 
seperti konflik, karakter, seting dan sebagainya. Level ketiga adalah level 
ideologi. Sebagai level terdalam, level ini mempresentasikan sejauh mana 
ideologi yang dibangun dalam sebuah tayangan iklan. Pembaca dapat menilai 
makna-makna tersembunyi di balik iklan televisi dengan menilai sejauh mana 
koherensinya dengan situasi sosial (konteks) yang dapat diterima dan masuk 
akal. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, analisis semiotika 
model Roland  Barthes  adalah  analisis  yang  mengkaji  sebuah  tanda-tanda  
dimana tanda-tanda tersebut memiliki makna denotasi dan konotasi. 
 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dari penelitian ini antara lain : 
1. Hesti Retno Wahyuni (2018).  “Representasi Perlawanan Pada Patriarki 
Dalam Film „Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak (Analisis Semiotika 
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John Fiske Mengenai Representasi Perlawanan Pada Patriarki Dalam Film 
„Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak‟)” 
Pada  hasil  penelitian  ini  menunjukkan  representasi  perlawanan  pada 
patriarki  dalam  film  „Marlina  Si  Pembunuh  Dalam  Empat  Babak‟  yang  
sesuai dengan  analisis semiotika John Fiske  yang terbagi ke dalam level  
realitas, level representasi, dan level ideologi. Dapat disimpulkan bahwa  
perlawanan pada  patriarki dalam film  Marlina Si  Pembunuh  Dalam  Empat  
Babak‟  terlihat  dari  level  realitas  yang  dikodekan melalui  kode  sosial  
yang  diantaranya  terdiri  dari  cara  berbicara,  ekspresi,  dan perilaku.  
Kemudian  pada  level  representasi  yang  dimunculkan  melalui  kode 
konvensional yang diantaranya adalah dialog, karakter, konflik, dan aksi, 
kemudian dalam level ideologi melalui penggabungan dari level realitas dan 
level representasi yang  memperlihatkan  bentuk  perlawanan  pada  patriarki  
yang  dilakukan  oleh Marlina sebagai pemeran utama dalam film. 
2. Joane Priskila Kosakoy, Universitas Kristen Petra Surabaya (2016) berjudul 
“Representasi Perempuan Dalam Film “Star Wars VII: The Force Awakens”.  
Star Wars VII: The Force Awakens” merupakan film science fiction yang 
berlatar belakang pertarungan bintang di luar angkasa.Film yang diproduksi 
oleh Disney ini berbeda dengan film Hollywood lainnya karena 
mengambarkan perempuan mengambil beberapa peran yang sebelumnya 
didominasi oleh laki-laki. Dalam hubungannya dengan realita pekerjaan atau 
kegiatan, sifat, tingkah laku, dan penampilan, peneliti berusaha menjawab 
kaitan dengan representasi perempuan. Peneliti menemukan pergeseran 
penggambaran perempuan sebagai karakter zero to hero, perempuan dengan 
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sifat feminine mampu untuk memimpin, perempuan tak lagi dilekatkan 
dengan menampilkan seksualitas, dan karakter-karakter dalam film ini 
sebagai bentuk komodifikasi. Hasil penelitian ini memperlihatkan 
representasi perempuan dalam film “Star Wars VII: The Force Awakens” 
bahwa perempuan mengambil pekerjaan atau kegiatan, sifat, tingkah laku, 
dan penampilan yang sebelumnya diperankan oleh laki-laki dalam film baik 
secara narasi maupun karakter. 
3. Ahmad Robiansyah (2013). Dengan mengambil judul : Konstruksi Realitas 
Kaum Perempuan Dalam Film “Wanita Tetap Wanita” (Analisis Semiotika 
Film “Wanita Tetap Wanita”). Hasil penelitian Makna  yang  disampaikan  
dalam  film  Wanita  Tetap  Wanita  adalah realitas kaum  perempuan  
disajikan  melalui kisah  dari  lima  orang  wanita melalui problematika  
kehidupan  masing-masing berbagai  krakter  dan  latar  belakang sosial  
konflik, kekerasan  yang  dialami  oleh  perempuan  yang  mengarah  kepada 
feminisme yakni penindasan gender yang memandang realitas kaum 
perempuan. Adapun realitas kaum perempuan yang dikonstruksikan dalam 
film Wanita Tetap Wanita  antara  kaum  perempuan  menjadi  korban  
diskriminasi  akibat  konstruksi gender  yang  membagi  ciri  dan  sifat  
feminitas  pada  perempuan  seperti kekerasan(violence) yaitu kekerasan  
dalam  rumah  tangga  (KDRT),  serangan fisik, pemaksaan dan pelecehan 
seksual. 
4. Meike Lusye Karolus (Pusat Studi Sosial Asia Tenggara,  Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta, Indonesia), yang berjudul Perempuan dalam Film 
Indonesia Tentang “Indonesia Timur”. Tulisan ini bertujuan menjelaskan 
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posisi dan peran perempuan yang  direpresentasikan dalam film sebagai agen 
yang membingkai identitas  dan stereotip etnis “Timur”. Dengan 
menggunakan perspektif feminis  interseksional, penelitian ini menganalisis 
teks-teks dari tiga film Indonesia yang berlokasi di wilayah Indonesia Timur, 
yaitu  Aisyah:  Biarkan Kami Bersaudara (2016),  Salawaku (2016), dan  
Marlina, Si Pembunuh dalam 4 Babak (2017). Hasilnya, film-film tentang 
Indonesia Timur masih melekat dengan perspektif orientalisme dan 
kolonialisme. Perempuan dari non Indonesia Timur direpresentasikan 
memiliki posisi yang lebih superior dan berperan penting dalam mengedukasi 
dan menyebarkan rasa nasionalisme. Di sisi lain, perempuan Indonesia Timur 
direpresentasikan inferior dan terasing dari komunitas dan alamnya. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah alur pikir yang akan dijadikan sebagai skema 
pemikiran atau dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat fokus penelitian ini. 
Dalam  kerangka  berfikir  ini  peneliti  akan  mencoba  menjelaskan  masalah 
pokok  penelitian.  Dalam  penelitian  ini  peneliti  mencoba  mengulas  Pesan 
Kriminal Film “Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak” (Analisis Semiotik 
Model Roland Barthes). 
Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak merupakan film yang 
menghadirkan figur perempuan sumbawa yang mengalami ketidakadilan dalam 
budaya patriarki. Ia adalah seorang perempuan yang diciptakan oleh masyarakat 
yang sangat laki-laki menjadi makhluk kelas kedua yang berarti inferior. Budaya 
patriarki menjadi salah satu dasar perdebatan akan kedudukan perempuan dalam 
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masyarakat dan masih menuai konflik. Mengenai hak-hak perempuan yang 
kurang terjamin, kebebasan dalam dunia politik, serta kungkungan hierarkis 
suami membuat perempuan terbelakang dalam segala kesempatan, mengalami 
diskriminasi, kekerasan, serta kemiskinan. 
 
Gambar 3  
Scene dalam Adegan Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
Salah satu adegan film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak di atas, 
menggambarkan adegan dimana setelah truk datang dengan membawa 
segerombolan perampok dengan niatan untuk menjarah isi rumah Marlina. 
Dimana saat itu si Marlina sempat mengintip lewat jendela rumahnya, hal itu 
menjadikan awal dari si Marlina melakukan pembunuh. Alasan kuatnya adalah 
mempertahankan harta benda dan harga dirinya. Dalam adegan ini jelas budaya 
patriarki di Sumbawa sangat kental terlihat, dimana lelaki lebih mendominasi 
wanita. 
Dalam budaya patriarki seorang perempuan dianggap sebagai makhluk 
nomor dua atau yang disebut liyan . Konstruksi masyarakat yang menganggap 
bahwa wilayah perempuan adalah pada arena domestik menciptakan suatu 
hubungan yang terdominasi dan tersubordinasi, hubungan antara perempuan dan 
61 
 
 
laki-laki bersifat hierarkis, yakni laki-laki berada pada kedudukan yang dominan 
sedangkan perempuan subordinat (laki-laki menentukan, perempuan ditentukan). 
Akibat adanya ketimpangan relasi ini tak jarang perempuan dibatasi ruang 
geraknya antara privat dan publik. Privat bermuara pada wilayah rumah tangga 
yang stereotipnya diperuntukan bagi perempuan, kemudian wilayah publik 
seperti lapangan pekerjaan dan negara diperuntukkan bagi laki-laki. Budaya 
patriarki juga yang membuat perempuan inferior lantaran tubuhnya. Keadaan 
inilah yang membuat perempuan mengalami diskriminasi dalam segala hal baik 
ekonomi, politik maupun sosial. 
Identitas Marlina sebagai seorang perempuan yang dianggap sebagai 
makhluk kelas dua membuat Marlina pasrah menerima perlakuan pelecehan 
seksual yang dilakukan perampok-perampok di rumahnya serta perlakuan yang 
diterima peran Novi yang kerapkali mendapat kekerasan dalam rumah tangga 
oleh suaminya. Di tengah-tengah budaya patriarki kejadian tersebut dianggap 
lumrah, ketika seorang suami memukul istri. Kewajiban seorang istri ialah 
kepatuhan yang sempurna. Pengalaman demi pengalaman yang dialami oleh 
Marlina sejak kecil memberikan pelajaran kepada Marlina bahwa identitasnya 
sebagai seorang perempuan hanyalah dijadikan sebagai objek yang dapat ditindas 
dan diperlakukan sewenang-wenang. perlakuan sewenang-wenang yang diterima 
Marlina mengajarkan bahwa ia juga pantas menerima sebuah kebebasan, tanpa 
kontrol dan siksaan dari laki-laki. Dalam kondisinya yang miskin Marlina lebih 
memilih menjadi seorang pembunuh untuk membela harga dirinya. 
Masih segar dalam ingatan kita beberapa waktu lalu berbagai negara di 
belahan bumi mengadakan demonstrasi besar-besaran melawan kekerasan 
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terhadap perempuan atau yang dikenal dengan istilah femicide. Di Indonesia 
sendiri angka kekerasan terhadap perempuan meningkat drastis, menurut Catatan 
Akhir Tahun 2014 Komisi Nasional Anti kekerasan terhadap Perempuan terdapat 
293.220 kasus kekerasan terhadap perempuan sepanjang tahun 2014. Tidak 
hanya sampai di situ, berbagai Perda diskriminatif kemudian muncul mengatur 
tubuh perempuan, misalnya larangan beraktivitas malam bagi perempuan oleh 
pemerintah kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. 
Berbagai bentuk penindasan pun kerap kali diberitakan dialami oleh 
perempuan. Penindasan tersebut dapat dialami dengan berbagai bentuk, mulai 
dari kekerasan dalam rumah tangga, pemerkosaan, serta pemecatan di tempat 
kerja. Tidak jarang pula kita sering disuguhi dengan berita diskriminasi lainnya, 
seperti anggapan tentang baik tidaknya tubuh perempuan, larangan bagi 
perempuan beraktivitas malam, larangan bagi perempuan memakai celana, serta 
peraturan-peraturan diskriminatif lainnya. 
Tindak diskriminatif dalam bidang pekerjaan sangat terlihat. Nilai 
patriarkal yang menganggap bahwa tempat perempuan adalah di rumah 
dimanfaatkan oleh sejumlah perusahaan dengan menjadikan perempuan sebagai 
tenaga kerja tambahan yang dapat digaji dengan murah, tanpa jaminan sosial dan 
hak-hak kerja lainnya. Begitu juga dalam bidang politik, budaya patriarkis 
mengonstruksikan bahwa yang berhak memerintah adalah seorang laki-laki. 
Budaya patriarkis menciptakan suatu mitos bahwa ruang perempuan adalah 
mengurus rumah tangga (domestik) sedangkan wilayah publik atau politik 
dianggap sebagai ruang bagi laki-laki. Tidak heran jika sampai saat ini jumlah 
perempuan dalam jabatan publik masih sangat  minim. 
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Dalam budaya patriarki identitas perempuan diidentikkan dengan sifat 
lemah lembut dan membutuhkan perlindungan untuk membuatnya semakin 
lemah dan mudah didominasi. Mitos yang diciptakan tentang perempuan dalam 
budaya patriarki menghalangi perempuan untuk mengembangkan kekuatan serta 
potensi yang ada pada tubuhnya dan bukan untuk membuatnya kuat serta mampu 
bertahan dan berkreasi dalam menghadapi ketidakpastian hidup. Di dalam 
budaya patriarki kelemahan tubuh perempuan dijadikan sebagai kelemahan 
absolut sebagai jenis kelamin kedua.  
Dalam budaya patriarki identitas perempuan diidentikkan dengan sifat 
lemah lembut dan membutuhkan perlindungan untuk membuatnya semakin 
lemah dan mudah didominasi. Mitos yang diciptakan tentang perempuan dalam 
budaya patriarki menghalangi perempuan untuk mengembangkan kekuatan serta 
potensi yang ada pada tubuhnya dan bukan untuk membuatnya kuat serta mampu 
bertahan dan berkreasi dalam menghadapi ketidakpastian hidup. Di dalam 
budaya patriarki kelemahan tubuh perempuan dijadikan sebagai kelemahan 
absolut sebagai jenis kelamin kedua. 
Pada model semiotika Roland Barthes ini menjelaskan tentang 
bagaimana menganalisis  suatu  makna  dari  tanda-tanda.  Fokus  perhatiannya  
tertuju  pada gagasan tentang signifikasi dua tahap. Pada signifikasi tahap 
pertama, berisikan tentang hubungan antara signifier dan signified di dalam 
sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai makna 
denotasi, yaitu makna paling  nyata  dari  sebuah  tanda.  Sedangkan  makna  
konotasi  adalah  istilah Barthes untuk menyebut signifikasi tahap kedua yang 
64 
 
 
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan 
atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  4   Kerangka Pikir 
Berdasarkan gambar bagan diatas, dapat dijelaskan bahwa dalam Film 
Marlina  Si  Pembunuh  Dalam  Empat  Babak  memiliki  dua  aspek  yang 
mempermudah  peneliti  dalam  menganalisis,  yaitu  aspek  sinematik  dan  
aspek sastra. Kedua aspek tersebut (aspek sinematik dan sastra) merupakan aspek 
yang mengandung muatan pesan-pesan, simbol-simbol, baik yang tersirat 
maupun yang tersurat yang dapat diamati.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Roland Barthes. Model analisis 
semiotik  Roland  Barthes  tidak  hanya  tertarik  dengan  cara  kompleks 
pembentukan kalimat dan cara bentuk kalimat menentukan makna tetapi juga 
kenyataan  bahwa  kalimat  yang  sama  bisa  saja  menyampaikan  makna  yang 
berbeda  pada  orang  yang  berbeda  situasinya.  Roland  Barthes  menekankan 
interaksi  antara  teks  dengan  pengalaman  personal  dan  kultural  
penggunanya.  
Gagasan ini dikenal dengan tatanan pertandaan (order of significations). 
Pada penelitian  ini,  peneliti  akan  fokus  pada  dua  pertandaan  yaitu  denotasi  
Input  Proses  Output/Hasil  
Film Marlina 
si Pembunuh 
dalam Empat 
Babak 
Mitos Konotasi Denotasi 
Semiotika 
Roland 
Barthes 
Representasi 
Perjuangan 
Perempuan  
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dan konotasi pada karakter dan tempat/lokasi dan aspek sinematik dalam film. 
Lewat model  ini  Barthes  menjelaskan  bahwa  signifikasi  tahap  pertama  
merupakan hubungan antara signifier dan signified di dalam sebuah tanda 
terhadap realitas eksternal. Itu yang disebut Barthes sebagai denotasi yaitu 
makna paling nyata dari  tanda  (sign).  Konotasi  adalah  istilah  yang  digunakan  
Barthes  untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan 
interaksi yang terjadi  ketika  tanda  bertemu  dengan  perasaan  atau  emosi  dari  
pembaca  serta nilai-nilai dari kebudayaannya 
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BAB   III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode analisis semiotika. Penelitian dengan menggunakan pendekatan metode 
analisis semiotika untuk menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap 
lambang-lambang yang terdapat suatu paket lambang-lambang pesan atau teks 
(Pawito, 2008: 155).  
 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis 
Semiotika Roland Barthes untuk memahami hubungan antara tanda dan makna 
yang terkandung dalam film “Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak”. 
Penelitian kualitatif tidak mengadakan perhitungan, maksudnya data yang 
dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi menggunakan sebuah analisis dengan 
menggunakan teori sebagai landasan dalam melakukan penelitian. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi (Sugiyono, 2015 : 9).  
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C. Obyek Penelitian  
Objek kajian dalam penelitian ini adalah film “Marlina si Pembunuh 
dalam Empat Babak” yang berdurasi 1 jam 33 menit, dan disutradarai oleh 
Mouly Surya pada tahun 2017.  
 
D. Sumber Data  
Penelitian ini berupaya menggunakan berbagai sumber data (sebanyak 
mungkin data) yang bisa digunakan untuk meneliti, mengamati, menguraikan 
dan menjelaskan secara komprehensif, Jenis data yang dikumpulkan :  
1. Data Primer Data yang diperoleh langsung dari penelitian melalui cara 
observasi terhadap objek penelitian dalam hal ini film Marlina si Pembunuh 
dalam Empat Babak  
2. Data Sekunder Data yang diperoleh melalui sumber-sumber lain yang telah 
dikumpulkan berkaitan dengan penelitian ini berupa dokumentasi-
dokumentasi yang diambil dari berbagai buku, jurnal perempuan, karya 
ilmiah yang tidak dipublikasikan dan situs internet.  
 
E. Metode Pengumpulan data 
Tehnik ini digunakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku 
yang dapat di amati. Berikut tehnik analisis data yang digunakan:  
1. Observasi  
Observasi dilakukan dengan menonton atau mengamati film untuk 
memahami isi film.   
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi dengan mengcapture atau memotong beberapa adegan yang 
dapat mewakili dari representasi perempuan. 
Tehnik ini merupakan tehnik pengumpulan data sekunder dari berbagai 
sumber tertulis seperti jurnal perempuan, tulisan-tulisan internet dan 
sejenisnya. Unit analisis penelitian ini mengunakan visual dan dialog teks 
pada film Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak. Dokumentasi dengan 
mengcapture atau memotong beberapa adegan yang dapat mewakili dari 
representasi perempuan.  
3. Studi pustaka.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi pustaka, buku, jurnal, 
internet, dokumentasi dan sumber lainnya.  
 
F. Teknik Analisis Data  
Untuk menganalisis film Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak 
dalam penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika. Peneliti memilih 
metode analisis semiotika Roland Barthes sebagai metode analisis. Barthes 
mengkaji makna dari suatu tanda atau simbol-simbol dengan pemaknaan dua 
tahap yaitu denotatif dan konotatif. Data penelitian diambil dari film Marlina Si 
Pembunuh dalam Empat Babak yang mencakup dari segala aspek seperti, dialog, 
setting, adegan pemain dan tanda verbal maupun non verbal lainnya. Selanjutnya 
data dianalisis dengan pemaknaan denotasi dan konotasi. 
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BAB  IV 
HASIL  PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Subyek Penelitian 
a. Profil Film Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak 
` 
Gambar 5. Poster Film 
 
Marlina  Si  Pembunuh  Dalam  Empat  Babak  merupakan  film 
Indonesia  yang  di  adaptasi  dari  kisah  nyata  dari  daerah  Sumba,  
Nusa Tenggara  Barat,  yang  disutradarai  oleh  Nursita  Mouly  Surya.  
Kisah  ini diperoleh Mouly dari cerita sahabat dekatnya yang bernama 
Garin Nugroho, mendengar  cerita  tersebut  Mouly  langsung  tertarik  
dan  ingin menjadikannya  sebuah  film.  Film  ini  dibintangi  oleh  
Marsha  Timothy dengan  perannya  sebagai  Marlina,  Egy  Fedly  
sebagai  Markus  dan  Dea Panendra sebagai Novi. Film ini juga dikenal 
secara luas sebagai salah satu film  menegangkan  terbaik  yang  pernah  
dibuat  karena  sinematografinya yang sangat indah. Kualitas gambar 
yang tajam dan angle yang keren dalam memamerkan keindahan 
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alamnya. Selain itu, film ini juga terpilih mewakili Indonesia di Oscar 
2019. 
Film  ini  menegaskan  bahwa  ada  empat  babak  yang  langsung 
diperkenalkan kepada para penonton. Adapun maksud dari masing-
masing babak tersebut antara lain: 
1) Babak pertama menceritakan tentang konflik dasar dari film ini 
dimana Marlina membunuh 5 orang sekaligus dalam satu waktu.  
2) Babak kedua tentang perjalanan Marlina menuju kantor polisi.   
3) Babak  ketiga  tentang  pengakuan  atas  apa  yang  terjadi  padanya.  
4) Babak keempat adalah babak dua orang sahabat dari orang yang 
terbunuh ingin kembali menguasai Marlina. 
b. Struktur Crew dan Tokoh Film  
Dalam  pembuatan  suatu  film,  tentunya  sutradara  tidak  akan  
bisa mengerjakan semuanya dengan sendiri. Sutradara dibantu oleh crew-
crew dan para tokoh pemeran  yang  hebat dalam proses pembuatan film 
Marlina Si Pembunuh  Empat  Babak.  Dengan  adanya  crew  dan  tokoh  
pemeran  dalam pembuatan  suatu  film  ini,  suatu  proyek  yang  
dikerjakan  akan  mencapai tujuan-tujuan yang inginkan. 
1) Crew  
a) Sutradara     : Nursita Mouly Surya 
b) Produser     : Rama Adi 
Isabelle Glachant  
Fauzan Zidni. 
c) Penulis skenario  :   Rama Adi 
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Garin Nugroho 
Mouly Surya. 
d) Sinematografi   : Yunus Pasolang 
e) Wardrobe     : Meutia Pudjowarsito 
f) Make Up     : Didin Syamsudin 
g) Efek visual     : Danny S. Kim 
Keun-Pyo Park 
h) Art Director   : Frans Paat 
i) Musik      : Yudhi Arfani 
Zeke Khaseli 
j) Sound      : Adhitya Indra 
Joko Prawoto 
Khikmawan 
k) Sound Department  : Adhitya Indra 
Joko Prawoto 
Khikmawan Santoso 
l) Editor     : Kelvin Nugroho 
m) Editor Department  : Arnaud Cachau 
Caique de Souza 
Elie Tisne 
n) Produksi      : Cinesurya  
Kaninga Pictures  
o) Rilis     : 16 November 2017 
p) Durasi     : 1 jam 33 Menit  
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q) Genre     : Drama 
2) Tokoh Pemeran 
a) Marsha 
Timothy   
: Marlina 
 
b) Tumpal  
Tampubolon 
: Suami Marlina(mumi)  
 
 
c) Egy Fedly   : Markus (Bos Perampok) 
 
 
d) Yoga 
Pratama    
: Franz (Perampok) 
 
 
e) Yayu Unru : Raja (Perampok) 
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f) Akman R 
Akyuwen 
Bing (Perampok) 
 
g) Rudi Lubis  Don (Perampok) 
 
h) Haydar 
Salishz 
: Niko (Perampok 
 
i) Satrya 
Ghozali 
: Robert (Perampok) 
 
j) Dea 
Panendra 
: Novi (Wanita hamil 10 
bulan) 
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k) Ayezz 
Kassar 
: Paulus (Sopir OTTO) 
 
l) Rita Matu 
Mona 
: Mama Yohana 
(Penumpang OTTO) 
 
m) Anggun 
Priambodo 
: Ian (Penumpang OTTO) 
 
n) Safira 
Ahmad 
: Topan (Gadis Kecil 
Penjual Sate) 
 
o) Indra 
Birowo 
: Suami Novi (Umbu) 
 
                 Gambar 4.2 Tokoh Pemeran 
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c. Sinopsis Film 
 
Suatu hari di sebuah padang sabana Sumba, Indonesia, tujuh 
perampok mendatangi rumah seorang janda bernama Marlina (Marsha 
Timothy). Mereka mengancam nyawa, harta dan juga kehormatan 
Marlina dihadapan suaminya yang sudah berbentuk mumi duduk di pojok 
ruangan. Keesokan harinya, dalam sebuah perjalanan demi mencari 
keadilan dan penebusan, Marlina membawa kepala dari bos perampok, 
Markus (Egi Fedly), yang ia penggal tadi malam. Marlina kemudian 
bertemu Novi (Dea Panendra), yang menunggu kelahiran bayinya, dan 
Franz (Yoga Pratama), yang menginginkan kepala Markus kembali. 
Markus yang tak berkepala juga berjalan menguntit Marlina dan 
menghantuinya. 
Di negara asalnya, film Marlina adalah sebuah film thriller di mana 
dalam cuplikan trailer-nya kesan pembunuhan lebih ditonjolkan daripada 
segi ceritanya. Mungkin hal ini dilakukan untuk memancing penontonnya 
menonton film Marlina. Tetapi kenyatannya, film ini hanya menampilkan 
adegan pembunuhan di awal dan di akhir cerita dan memakan durasi yang 
tidak terlalu banyak. 
Setelah adegan pembunuhan para pria yang ingin memerkosanya 
selesai, film ini menyuguhkan alur yang tenang dan pelan tanpa adanya 
musik atau suasana thriller yang hanya menakut-nakuti penontonnya 
dengan cara yang tidak jelas. Film ini juga mempunyai dialog yang 
minim dan menyatakan kejadian serta perasaannya melalui mimik muka 
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dan kejadian di sekitarnya. Dialog film yang sederhana dan tidak njelimet 
mampu membuat film ini bisa dikonsumsi oleh semua pihak dan mampu 
keluar dari stereotip film pemenang festival di luar negeri yang selalu 
dicap aneh dan susah dicerna. 
Sepanjang cerita, Marlina berjalan tenang dan meyakinkan. Meski 
mempunyai alur cerita yang pelan tetapi cerita terus berjalan pasti. Tidak 
ada adegan yang dibawakan terlalu berlebihan, semuanya ditakar dengan 
kadar yang pas dan mampu membuat penontonnya menikmati perjuangan 
seorang Marlina dalam mencari kebenaran. Hal ini membuat pameran 
utama Marlina, Marsha Timothy sempat kesulitan karena Mouly sang 
sutradara menginginkan dirinya untuk tidak mengeluarkan emosi yang 
terlalu meluap-luap demi menjaga ketangguhan seorang Marlina. 
Hal ini dibuktikan di dalam filmnya di mana Marlina digambarkan 
dengan sangat dingin dan tidak dapat bisa berkata-kata lagi setelah 
banyak tragedi yang menimpanya. Marsha Timothy membawakan peran 
Marlina secara maksimal dan berbeda dari apa yang Marsha pernah 
perankan sebelumnya. 
 
Gambar 7. Adegan Tenang dan Meyakinkan 
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Akting yang prima tersebut juga dibalut dengan sinematografi yang 
kuat dan mampu menunjukkan kekhasan dari pedesaan di daerah 
pedalaman. Sang pembuat ide cerita yaitu sutradara Garin Nugroho pintar 
mengambil tema dan latar untuk film ini dan hal tersebut ditranslasi 
dengan baik oleh Mouly Surya. 
 
Gambar 8. Adegan Banyak Tema yang Disajikan dengan Gaya Teater 
 
Seperti judulnya, Marlina dibagi dalam empat babak cerita seperti 
teater. Setiap babak mempunyai temanya sendiri dan tema di masing-
masing babak tersebut mempunyai karakter dan keunikannya tersendiri. 
Babak pertama bercerita tentang bagaimana Marlina membela 
dirinya dari serangan para pria yang ingin menyetubuhinya dengan cara 
membunuh. Kepanikan perempuan dalam menghadapi hal yang genting 
diperlihatkan di sini, tetapi Marlina tidak terlihat panik di kalangan para 
pria tersebut. Marlina seakan-akan sudah memasang taktik bahwa ia harus 
tetap tenang agar rencananya lancer. Tema yang dark menjadi tema 
utama dalam babak pertama cerita ini. 
Babak kedua bercerita tentang bagaimana kehidupan di desa yang 
dibuktikan dengan perjalanan seorang ibu yang mengantar anaknya yang 
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masih muda untuk menikah sambil melihat adat masyarakat setempat 
melalui dialog yang diberikan. Di dalam babak ini, Marlina seperti 
dikejar-kejar oleh perbuatan yang ia lakukan pada babak pertama entah 
itu berasal dari halusinasinya atau memang ia dikejar oleh gerombolan 
perampok yang masih hidup dan ingin balas dendam ke Marlina. Di 
babak kedua ini masuk karakter baru bernama Novi yang menjadi kawan 
Marlina. Novi dan Marlina mempunyai chemistry yang sangat baik 
sepanjang film. Dea Panendra mampu bermain dengan sama bagusnya 
seperti Marsha ketika karakternya Novi sedang mengalami masalah. 
 
Gambar 9. Adegan Novi dan Marlina Kompak Hadapi Permasalahan 
 
Babak ketiga bercerita tentang bagaimana sebuah proses hukum 
tidak segampang apa yang dipikirkan oleh orang-orang. Tema survivalism 
langsung muncul di dalam babak ini karena mereka harus berjibaku 
dengan para perampok yang ingin membunuh mereka. 
Babak keempat dalam cerita ini ditutup dengan menunjukkan titik 
puncak dari perjuangan seseorang ibu baru yang digambarkan dalam 
persalinan Novi yang dibantu oleh Marlina. 
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Keempat babak dalam film ini mempunyai tema yang kuat dan 
seperti mempunyai ceritanya sendiri satu sama lain. Pembawaan setiap 
babak dalam Marlina mampu membuat taste dari film ini semakin 
maksimal. 
 
Gambar 10. Tema Perlawanan Perempuan yang Kuat 
 
Berbicara soal Marlina tentunya tidak lengkap tanpa adanya unsur 
feminism dan semangat perlawanan terhadap patriarki yang terus 
dibunyikan. Marlina menjadi sebuah personifikasi perempuan kuat dan 
tangguh dalam gayanya sendiri tanpa harus dibalut dengan kesan drama 
yang gila-gilaan atau kesan melankolis yang mengharu biru. Marlina 
seolah merepresentasikan bahwa perempuan juga mempunyai haknya 
sendiri dan tidak mau menjadi sosok yang lemah di mata laki-laki dan itu 
ditunjukkan di beberapa adegan di mana Marlina terus menjaga 
ketenangannya ketika bertemu laki-laki yang hendak bermaksud tidak 
baik terhadap dirinya. 
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Gambar 11. Adegan Representasi Perjuangan Perempuan 
 
Semangat perlawanan dalam sebuah sistem sosial yang 
menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama dan 
mendominasi dalam peran kepemimpinan ditunjukkan terus menerus 
sepanjang cerita. Di dalam Marlina seorang laki-laki bisa saja menjadi 
tunduk ketika ia dihadapkan di dalam sebuah situasi di mana perempuan 
mendominasi keadaan. Marlina juga menghapus mitos bahwa laki-laki 
harus selalu kuat dalam berbagai macam situasi dan ditunjukkan dengan 
berbagai macam situasi dimana sekuat-kuatnya lelaki ada saatnya mereka 
harus menangis atau menyerah kepada perempuan. Pengembangan 
karakter Marlina dan bagaimana dia menghadapi situasi tersebut 
membuat tema feminism dan anti patriarki tersebut dibawakan secara 
tidak cheesy dan bagus. Marlina mampu membawakan tema penting ini 
ke dalam medium film dengan sangat maksimal dan tanpa cela. 
Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak memang terasa 
“menipu” penontonnya dengan semangat thriller yang disajikan di awal 
tetapi seiring berjalannya cerita Marlina secara pasti membawakan 
temanya yang sebenarnya yaitu feminisme tanpa harus terkesan 
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menggurui atau memaksakan. Marlina mampu membawa pesan cerita 
yang powerful dengan tenang dan meyakinkan. 
3) Penghargaan Film 
1) Asian World Film Festival (AWFF) 
di Culver City, California, Amerika 
Serikat. 
Film Terbaik   2018 
 
2) Festival International du Film de 
Femmes de Sale (FIFFS), di Maroko 
edisi ke-11. 
Film  dengan  
Skenario Terbaik 
2017 
 
3) Asian Nest Wave dari The Q Cinema 
Film Festival, di Filiphina 
Film Terbaik 2017 
 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti 
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. 
Mendeskripsikan  informasi  dari  responden  ini  ada  dua  macam.  Jika data 
yang ada adalah data kualitatif, maka deskripsi data ini dilakukan  dengan 
cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan 
gambaran nyata terhadap responden. 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengulas makna denotasi dan 
konotasi dari film Marlina Si Pembunuh Dalam  Empat Babak. Dalam film 
ini banyak ditemui adegan-adegan yang mengandung unsur kriminal, yang 
mampu  memberikan  sensasi  menegangkan  saat  menonton  film  tersebut. 
Film ini merupakan film yang menceritakan bagaimana perjuangan seorang 
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janda muda hidup sebatang kara yang dirampok oleh sekawanan  perampok 
dan banyak tidakan kriminal yang ia alami.  
Untuk meneliti pesan-pesan kriminal yang disampaikan dalam film 
Marlina  Si  Pembunuh  Dalam  Empat  Babak  ini,  peneliti  menggunakan 
beberapa Scene yang terdapat di film. 
 
B. Temuan Dan Hasil Penelitian 
1. Temuan Data 
Pada bab ini, peneliti menjelaskan tentang makna denotasi, makna 
konotasi menurut pandangan Roland Barthes yang dikaitkan dengan temuan 
penelitian  mengenai  pesan  kriminal  dalam  film  Marlina  Si  Pembunuh 
Dalam Empat Babak. Peneliti mengkategorikan representasi perjuangan 
perempuan berdasarkan adegan-adegan yang terdapat dalam film tersebut.  
Sebuah tanda atau simbol yang dimunculkan dalam film merupakan 
bentuk isi pesan yang dituangkan dalam film untuk menghasilkan sebuah 
makna  yang  dapat  mewakili  suatu  tanda  berdasarkan  makna  denotasi, 
makna  konotasi,  sehingga  akan  menghasilkan  makna  yang  akan  muncul 
dipikiran para penonton film tersebut.  
Pada pemaparan bab sebelumnya, hasil temuan dari penyajian data 
mengenai pesan kriminal dalam film Marlina Si pembunuh Dalam Empat 
Babak berupa dialog dan perlakuan para tokohnya yang mengandung unsur 
representasi perjuangan perempuan ketika menghadapi kejadian yang 
menimpanya  seperti,  perampokan,  pembunuhan,  pemerkosaan,  
penganiayaan serta  pengancaman.   
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Pemaknaan Denotasi, Konotasi dan Mitos 
Denotasi adalah makna sebenarnya atau makna yang biaasa kita 
temukan dalam kamus, yaitu tingkat penandaan yang menjelaskan hubungan 
penandaan dan petanda atau antara tanda dan rujukannya pada realitas, yang 
menghasilkan makna eksplisit, langsung dan pasti. Jika denotasi sebuah kata 
adalah definisi objektif kata tersebut, maka konotasi  sebuah bersifat 
subjektif dalam pengertian bahwa ada pergeseran dari makna umum 
(denotatif) karena sudah ada penambahan rasa dan nilai tertentu. Sebuah kata 
disebut memiliki makna konotatif, apabila kata tersebut memiliki “nilai rasa” 
baik positif maupun negatif. 
Barthes mengungkapkan konsep connotatio nya untuk menyingkap 
makna-makna yang tersembunyi. Pada tingkat denotatif tanda-tanda itu 
mencuat terutama sebagai makna primer yang “alamiah”. Namun pada 
tingkat konotatif, dua tahap sekunder muncullah makna ideologis (Sobur, 
2006: 264). Sedangkan mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan 
atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos 
merupakan produk kelas sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. 
Dalam tiga analisis ini, peneliti mengamati simbol-simbol perjuangan 
perempuan Sumbawa dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
ini dimaknai secara denotatif, konotatif dan mitos. Secara  semiotik,  hasil  
penelitian  dapat  dijelaskan sebagai berikut : 
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a. Perampokan 1 
Tabel 1 Makna denotasi dan konotasi Perjuangan Menghadapi 
Perampokan 
SIGNIFIER (PENANDA) SIFNIFIED (PETANDA) 
 
Gambar 12 (0:10:13) 
 
Marlina melihat dibalik jendela 
perampokan hewan ternak yang 
dilakukan anak buah Markus. 
DENOTATIVE SIGN (Tanda Denotatif) 
Marlina mengintip dibalik jendela kegiatan perampokan 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Penanda Konotatif) 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Petanda Konotatif) 
Marlina mengintip di balik jendela 
kegiatan perampokan 
Marlina mengintip di balik 
jendela kegiatan perampokan 
CONOTATIVE SIGN (Tanda Konotatif) 
Marlina sedang ketakutan, ingin tahu, dan sedang mencari cara untuk 
lepas dari perampokan serta pemerkosaan 
Pada  potongan  adegan  diatas  terlihat  Marlina melihat 
perampokan hewan ternaknya yang dilakukan oleh anak buah Markus. 
Pengambilan adegan film  yang diambil pada menit ke 10 lewat 13 detik 
ini menggunakan Scene Long shot. Pada Scene ini terlihat Marlina 
berada dibalik jendela melihat para perampok memasuki kandang dan 
mengangkut hewan ternaknya satu persatu.  
Makna  denotasi  dari  adegan  diatas  memperlihatkan  Marlina 
yang melihat perampokan yang dilakukan anak buah markus terhadap 
hewan ternaknya.  Sedangkan  makna  konotasi  dari  adegan  tersebut 
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ialah Marlina sedang ketakutan, ingin tahu, dan sedang mencari cara 
untuk lepas dari perampokan serta pemerkosaan.  
b. Pembunuhan  
Tabel 2 Makna denotasi dan konotasi Perjuangan Menghadapi 
Pembunuhan 
SIGNIFIER (PENANDA) SIFNIFIED (PETANDA) 
 
Gambar 13 (0:18:41) 
Marlina  menyajjikan masakan 
yang sudah diberikan racun 
kepada anak buah Markus. 
DENOTATIVE SIGN (tanda denotatif) 
Marlina  menyajikan masakan beracun 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Penanda Konotatif) 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Petanda Konotatif) 
Adegan Marlina  menyajikan 
masakan beracun 
Adegan Marlina  marlina 
menyajikan masakan beracun. 
CONOTATIVE SIGN (Tanda Konotatif) 
Marlina membunuh anak buah Markus dengan masakan beracun.  
 
Potongan adegan  ini  terlihat empat orang anak buah Markus 
mengambil nasi pada piring masing-masing dan Marlina datang dengan 
membawa masakan sop ayam beracun kemudian menuangkanya.  Pada  
adegan  ini  terlihat  karakter  seorang  Marlina  yang awalnya lugu 
menjadi garang. Adegan ini berlatar belakang ruang tamu,  dimana  
pengambilan  gambar  menggunakan  pencahayaan  yang agak  terang. 
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Pengambilan adegan film yang diambil pada menit ke 18 lewat 41 detik 
ini menggunakan Medium Shot.  
Makna denotasi dari  adegan tersebut  memperlihatkan Marlina 
yang sedang menghidangkan masakan beracun kepada empat orang anak 
buah Markus. Sedangkan  makna  konotasi  dari  adegan  tersebut  ialah  
Marlina membunuh keempat anak buah Markus dengan masakan 
beracun. 
c. Pemerkosaan 
Tabel 3 Makna denotasi dan konotasi Perjuangan Menghadapi 
Pemerkosaan 
SIGNIFIER (PENANDA) SIFNIFIED (PETANDA) 
 
Gambar 14 (0:23:58) 
 
Marlina  :  Tidak . . Tidak . .  Jangan ! 
Markus :  Plakkk . . .! (Menampar 
Marlina) 
Markus memaksa Marlina 
melayaninya nafsu seksual dan 
dengan membuka baju. 
DENOTATIVE SIGN (tanda denotatif) 
Markus memaksa Marlina melayani nafsu seksual 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Penanda Konotatif) 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Petanda Konotatif) 
Adegan Markus memaksa Marlina 
melayani nafsu seksual 
Markus memaksa Marlina 
melayani nafsu seksual 
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CONOTATIVE SIGN (Tanda Konotatif) 
Markus memperkosa Marlina 
 
Pada  adegan  ini  terlihat  Marlina  dipaksa untuk melayani nafsu 
seksual Markus. Dan ketika dirinya hendak menolak paksaan Markus, 
Marlina ditampar. Disini terlihat sekali karakter Markus bos dari 
perampok yang sangat kasar. Adegan ini berlatar kamar  rumah  Marlina  
dimana  pengambilan  gambar  menggunakan pencahayaan  yang  agak  
gelap  juga  sehingga  membuat  adegan  tersebut terlihat mencekamkan. 
Pengambilan adegan film yang diambil pada menit ke 23 lewat 58 detik 
ini menggunakan Long Shot.  
Adegan  ketiga  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
saat Markus memaksa Marlina melayani nafsu seksualnya dan 
memaksanya untuk dengan cara membuka baju serta menampar. Makna  
denotasi  dari  adegan tersebut ialah Markus memaksa Marlina melayani 
nafsu seksual.  Sedangkan makna konotasi dari adegan tersebut  ialah 
Markus memperkosa Marlina. 
d. Pembunuhan 
Tabel 4 Makna denotasi dan konotasi Menghadapi Pembunuhan 
SIGNIFIER (PENANDA) SIFNIFIED (PETANDA) 
 
Gambar 15 (0:24:23) 
Marlina  mengambil  golok  
Markus  yang berada 
disampingnya. 
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DENOTATIVE SIGN (tanda denotatif) 
Marlina mengambil golok Markus 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Penanda Konotatif) 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Petanda Konotatif) 
Adegan Marlina mengambil golok 
Markus 
Adegan Marlina mengambil golok 
Markus 
CONOTATIVE SIGN (Tanda Konotatif) 
Marlina membunuh Markus dengan golok yang ada disampingnya 
 
Potongan  adegan  ini  terlihat  Marlina  yang  sedang  berusaha 
mengambil golok milik Markus. Disini terlihat sekali karakter  Marlina 
yang sangat garang ketika ia  berusaha mendapatkan  golok  Markus. 
Adegan ini berlatar kamar rumah Marlina dimana pengambilan gambar 
menggunakan pencahayaan  yang  agak  gelap  juga  sehingga  membuat  
adegan  tersebut terlihat mencekamkan. Pengambilan adegan  film yang 
diambil pada menit ke 24 lewat 23 detik ini menggunakan Long Shot.  
Adegan keempat  yang digunakan dalam penelitian ini adalah saat 
Marlina mengambil golok milik Markus. Makna denotasi dari  adegan 
diatas yakni ketika Marlina berusaha mengambil  golok  milik  Markus.  
Sedangkan  makna  konotasi  adegan Marlina  mengambil  golok  milik  
Markus  tersebut  adalah  Marlina  ingin menyelamatkan dirinya dengan 
cara membunuh Markus dengan golok yang ada disampingnya.  
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e. Pengancaman  
Tabel 5 Makna denotasi dan konotasi Menghadapi Pengancaman  
SIGNIFIER (PENANDA) SIFNIFIED (PETANDA) 
 
Gambar 16 (0:31:35) 
Marlina  :  Saya  mau  kekantor  
polisi,  masuk sudah… 
Marlina  mengalungkan  golok  ke  
leher Paulus. 
DENOTATIVE SIGN (tanda denotatif) 
Marlina mengalungkan golok keleher Paulus 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Penanda Konotatif) 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Petanda Konotatif) 
Adegan Marlina mengalungkan golok Adegan Marlina mengalungkan golok 
CONOTATIVE SIGN (Tanda Konotatif) 
Mengalungkan golok kepada supir truk sebagai bentuk ancaman 
 
Potongan adegan ini terjadi pengancaman yang dilakukan Marlina. 
Disini  terlihat  sekali  karakter  Marlina  yang  sangat  garang  ketika  ia 
mengalungkan  goloknya  ke  arah  leher  supir  truk.  Adegan  ini  
berlatar jalanan  beraspal  yang  berada  dibukit  yang  tandus  dimana  
pengambilan gambar menggunakan pencahayaan yang terang sehingga 
terlihat kejadian tersebut terjadi di pagi hari. Pengambilan adegan film 
yang diambil pada menit ke 31 lewat 35 detik ini menggunakan Medium 
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Shot. Adegan  kelima  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
saat Marlina menganam dengan cara mengalungkan goloknya ke arah 
supir truk dan minta diantar ke kantor polisi. 
Makna  denotasi  dari  dialog  “Saya  mau  kekantor  polisi,  masuk 
sudah…”  yaitu  Marlina  menyuruh  supir  truk  untuk  mengantarkannya  
ke kantor polisi  untuk melaporkan kejadian yang ia alami. Sedangkan 
makna adegan “Marlina mengalungkan golok terhadap supir truk” jika di 
lihat dari sudut pandang konotasinya  memiliki makna suatu ancaman 
agar ia segera diantarkan ke kantor polisi.   
f. Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 
Tabel 6 Makna denotasi dan konotasi Menghadapi KDRT 
SIGNIFIER (PENANDA) SIFNIFIED (PETANDA) 
 
Gambar 17 (1:10:15) 
Umbu  :  Kau  berani  ehh…berani  
kauu….Plaakkk..(suara tamparan) 
Novi  : Ehh Umbuu...sumpah demi 
tuhan saya tidak tidur dengan laki-
laki lain… 
Suami  novi  menghajar  novi  
berkali-kali karena ia mengira 
novi telah berselingkuh dengan 
laki-laki lain. 
DENOTATIVE SIGN (tanda denotatif) 
Umbu menampar novi yang dianggapnya selingkuh 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Penanda Konotatif) 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Petanda Konotatif) 
91 
 
 
 
Adegan Umbu yang marah dan 
menampar 
Adegan Umbu yang marah dan 
menampar 
CONOTATIVE SIGN (Tanda Konotatif) 
Kekecewaan Umbu yang menyebabkan penganiayaan 
 
Potongan  adegan  ini  terjadi  penganiayaan  yang  dilakukan  
Umbu kepada Novi istrinya. Disini terlihat sekali karakter Umbu yang 
keras kepala dan tidak mau menerima penjelasan. Adegan ini berlatar 
jalanan berpasir yang tandus dimana pengambilan gambar menggunakan 
pencahayaan yang sangat  terang  sehingga  terlihat  kejadian  tersebut  
terjadi  di  siang  hari.  
Pengambilan adegan film yang diambil pada menit ke 70 lewat 15 
detik ini menggunakan Long Shot. Adegan  pertama  yang  digunakan  
dalam  penelitian  ini  adalah  saat umbu  marah dan menampar novi 
berkali-kali karena  Umbu mengira Novi telah berselingkuh 
dibelakangnya. 
Makna denotasi dari dialog percakapan umbu dan novi yaitu 
“bentuk rasa  kemarahan  Umbu  yang  kecewa  terhadap  Novi  yang  
dianggapnya selingkuh”.  Dan  suara  “Plaakkk..”  sendiri  jika  dilihat  
dari  makna denotasinya  merupakan  “suara  tamparan”  yang  dilakukan  
Umbu  kepada Novi.  Sedangkan  makna  konotasi  dari  adegan   Umbu  
yang  marah  dan menampar  Novi  yaitu  Umbu  kecewa  karena  ia  
mengira  Novi  telah berselingkuh sehingga membuat ia marah dan 
menganiaya Novi.  
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g. Melapor ke kantor polisi 
Tabel 7 Makna denotasi dan konotasi Melapor ke Polisi 
SIGNIFIER (PENANDA) SIFNIFIED (PETANDA) 
 
Gambar 18 (0:54:04) 
 
Polisi : Jadi pria pertama bernama 
markus? Yang enam lagi siapa? 
Marlina : Tujuh atau delapan sa 
tidak yakin. Yang dua atau tiga 
supirin truk 
Polisi : apa saja yang dibawa ke 
dalam truk? 
Marlina : Semua sa punya hewan. 
Marlina sedang berada di kantor 
polisi melaporkan tindak 
kejahatan yang terjadi padanya 
akibat ulah Markus. 
DENOTATIVE SIGN (tanda denotatif) 
Marlina melaporkan kejadian perampokan dan pemerkosaan yang 
dialami akibat ulah Markus dan komplotannya kepada polisi. 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Penanda Konotatif) 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Petanda Konotatif) 
Marlina melaporkan kejadian 
perampokan dan pemerkosaan yang 
dialami akibat ulah Markus dan 
komplotannya kepada polisi. 
Marlina melaporkan kejadian 
perampokan dan pemerkosaan 
yang dialami akibat ulah Markus 
dan komplotannya kepada polisi. 
CONOTATIVE SIGN (Tanda Konotatif) 
Marlina melaporkan kejadian buruk itu demi menuntut keadilan. 
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Pada  adegan  ini  Marlina berada dikantor polisi melaporkan 
tindakan Markus beserta anak buahnya demi mencari keadilan. Disini 
terlihat Marlina sedang memberikan keterangan terhadap polisi. Adegan 
ini berlatar kantor polisi pengambilan gambar menggunakan 
pencahayaan yang sangat  terang  sehingga  terlihat  kejadian  tersebut  
terjadi  di  siang  hari. Pengambilan adegan film yang diambil pada menit 
ke 54 lewat 04 detik ini menggunakan Long Shot.  
Makna denotasi dari adegan tersebut adalah  Marlina melaporkan 
kejadian perampokan dan pemerkosaan yang dialami akibat ulah Markus 
dan komplotannya kepada polisi. Sedangkan  makna  konotasi dari 
adegan marlina melapor ke kantor polisi ialah Marlina melaporkan 
kejadian buruk itu demi menuntut keadilan.. 
h. Pembunuhan 
Tabel 8  Makna denotasi dan konotasi Menghadapi Pembunuhan 
 
SIGNIFIER (PENANDA) SIFNIFIED (PETANDA) 
 
Gambar 19 (1:25:08) 
 
 
Pada  adegan  ini  Novi  terlihat  
sedang mengambil golok yang ada 
didapur. 
DENOTATIVE SIGN (tanda denotatif) 
Novi mengambil golok 
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CONOTATIVE SIGNIFER 
(Penanda Konotatif) 
CONOTATIVE SIGNIFER 
(Petanda Konotatif) 
Adegan Novi mengambil golok    Novi 
mengambil golok untuk membunuh 
Adegan Novi mengambil golok    
Novi mengambil golok untuk 
membunuh 
CONOTATIVE SIGN (Tanda Konotatif) 
pembunuhan yang dilakukan Novi 
 
Potongan  adegan  ini terlihat  Novi  yang  sedang  mengambil  
golok didapur. Disini terlihat sekali karakter  Novi  yang garang terlihat 
dari cara dia  mengambil  golok  dengan  emosinya  dan  segera  menuju  
ke  Franz. Adegan  ini  berlatar  dapur  rumah  Marlina  dimana  
pengambilan  gambar menggunakan  pencahayaan  gelap  sehingga  
membuat  efek  mencekam. Pengambilan adegan film yang diambil pada 
menit ke 75 lewat 08 detik ini menggunakan Long Shot. Adegan 
kedelapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Novi yang 
mengambil golok didapur untuk menyelamatkan Marlina. Makna 
denotasi dari  adegan diatas adalah Novi mengambil golok yang  berada  
didapur  rumah  Marlina.  Sedangkan  makna  konotasi  dari adegan Novi  
mengambil golok tersebut adalah Novi ingin menyelamatkan Marlina 
yang pada saat itu sedang diperkosa Franz, dengan menggunakan golok  
tersebut  Novi  membunuh  Franz  yang  telah  memperkosa  Marlina.  
2. Pembahasan 
Film  Marlina  Si  Pembunuh  Dalam  Empat  Babak  ini  berusaha 
menyampaikan  pesan  kepada  para  penontonnya  bagaimana  kesalahan-
kesalahan  yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat dimana orang yang 
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berkuasa  akan  bisa  seenaknya  sendiri  memperlakukan  orang  yang  lemah 
termasuk  kaum  perempuan.  Kesalahan–kesalahan  inilah  yang 
menimbulkan tindakan-tindakan yang melanggar nilai dan norma agama 
maupun hukum.  
Dengan  adanya penyajian data film Marlina Si  Pembunuh dalam 
Empat Babak ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yang 
memaknai tanda menjadi dua tahap signifikan yaitu tahap denotasi, tahap 
konotasi dan kemudian mitos yang merupakan unit analisis. Meskipun dari 
film ini banyak hal dilakukan pemeran utama dikarenakan pengaruh faktor 
membela diri dan menuntut ketidakadilan yang menimpa diri perempuan. 
Film Marlina si Pembunuh dalam empat babak terkandung di 
dalamnya pemaknaan denotasi, konotasi dan mitos. Denotasi adalah makna 
sebenarnya atau makna yang biasa kita temukan dalam kamus, yaitu tingkat 
penandaan yang menjelaskan hubunagn penandaan dan petanda atau antara 
tanda dan rujukannya pada realitas yang menghasilkan makna eksplisit, 
langsung dan pasti. Jika denotasi sebuah kata adalah makna objektif atau 
emosionalnya. Makna konotatif bersifat subjektif dalam pengertian bahwa 
ada pergeseran dari makna umum (denotatif) karena sudah ada penambahan 
rasa dari nilai tertentu. Sebuah kata disebut memiliki makna konotatif, 
apabila kata tersebut memiliki “nilai rasa”, baik positif dan negatif. Barthes 
mengungkapkan konsep connotation-nya untuk menyingkap makna-makna 
yang tersembunyi. Pada tingkat denotatif, tanda-tanda itu mencuat terutama 
sebagai makna primer yang “alamiah”. Namun pada tingkat  konotatif, dua 
tahap sekunder muncullah makna ideologis (Sobur, 2006: 264).  
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Menurut Roland Barthes (Sobur, 2006: 265), bahwa mitos adalah 
bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang 
realitas atau gejala alam. Mitos merupakan produk kelas sosial yang sudah 
mempunyai suatu dominasi. Dalam kajian penelitian di Film yang berjudul 
Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak dapat diketahui bahwa film ini 
berangkat dari realita yang sering terjadi dalam budaya Sumbawa (NTT). 
Adapun makna dari adanya pembunuhan Marlina terhadap penjahat dan 
sekaligus pemerkosa itu dalam rangka untuk mempertahankan dirinya dari 
serangan perampok.  Banyak  mitos  yang  menjadikan  kedudukan  
perempuan  berada  lebih  rendah  dibanding  laki-laki. Sebab  perempuan  
dipandang  dari  segi  seks,  bukan kemampuan,  kesempatan,  dan  aspek-
aspek  manusiawi  secara  universal,  yaitu sebagai  manusia  yang  berakal,  
bernalar,  dan  berperasaan. Lekuk  tubuh  mampu membangkitkan  sisi  
sensual  perempuan.  Penampilan  fisik  pada perempuan menjadi hal penting 
untuk dinilai seseorang. Terlebih bagi perempuan bahwa  perempuan  yang  
ideal  adalah  tampil  cantik  dan  langsing. Perempuan  juga  dianggap  tidak  
memiliki  kekuatan  fisik,  lemah,  dan cenderung emosional, sehingga hanya 
berhak mengerjakan pekerjaan yang halus, seperti pekerjaan rumah, 
mengasuh anak, dan lain-lain. Pelabelan stereotype feminin pada perempuan 
mengidentikkan dengan pekerjaan di  rumah. Peluang  bekerja  di  luar  
terbatas  sehingga  perempuan  tidak  dapat mengaktualisasi diri. Memang 
perempuan berkembang dan sudah mulai memasuki ranah publik dalam 
artian mulai banyak perempuan bekerja, tetapi perkembangan perempuan  
tidaklah  mengubah  peranannya  yang  lama  yaitu  peranan  dalam lingkup  
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rumah  tangga  (peran  reproduktif). Dalam  tingkah  lakunya,  perempuan 
distereotipkan  asyik  dengan  laki-laki  dan  anak-anak,  juga  terlibat  dalam 
hubungan-hubungan antar manusia. Penelitian ini bertujuan menjelaskan 
posisi dan peran perempuan yang  direpresentasikan dalam film sebagai agen 
yang membingkai identitas dan stereotip etnis “Timur”. Dengan 
menggunakan perspektif feminis interseksional, penelitian ini menganalisis 
teks-teks dari film Indonesia yang berlokasi di wilayah Indonesia Timur, 
yaitu  Marlina, Si Pembunuh dalam 4 Babak (2017). Hasilnya, film tentang 
Indonesia Timur masih melekat dengan perspektif orientalisme dan 
kolonialisme. Perempuan dari non Indonesia Timur direpresentasikan 
memiliki posisi yang lebih superior dan berperan penting dalam mengedukasi 
dan menyebarkan rasa nasionalisme. Di sisi lain, perempuan Indonesia Timur 
direpresentasikan inferior dan terasing dari komunitas dan alamnya. 
Kemiskinan  yang  dialami  bukan  hanya  kemiskinan  dalam  arti  tingkat 
kesejahteraan  ekonomi  yang  rendah  melainkan  juga  kemiskinan  dalam  
arti terkekangnya  hak  ataupun  kemerdekaan  individu  dalam  
mengekspresikan dinamika hidupnya. Fenomena  pemarjinalan  tadi  dengan  
wacana  yang  berkaitan  dengan perempuan.  Wacana  yang  berkembang  
selama  ini  menganggap  bahwa  kaum perempuan  cenderung  dilihat  
sebagai  korban  dari  berbagai  proses  sosial  yang terjadi  dalam  
masyarakat  terlihat  dalam  film  Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
yang ditampilkan  dalam  scene  pertama.  Fenomena  bias  gender  dalam  
konteks hubungan  antara  perempuan  dan  laki-laki  akhirnya  direspons  
denganmemunculkan  suatu  opini  yang  mengatakan  bahwa  dunia  yang  
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kita  huni  ini adalah dunia laki-laki, yang dibentuk dan ditata sedemikian 
rupa dengan norma atau nilai laki-laki. Perempuan seakan-akan hanya “di-
skenariokan” sebagai artis panggung teater yang diarahkan oleh seorang 
sutradara laki-laki, dengan skenario yang  dibuat  laki-laki  serta  ditampilkan  
untuk  memuaskan  selera  penonton  yang kebetulan juga laki-laki. Benar 
atau tidaknya anggapan di atas memang relatif dan belum tentu menjadi suatu 
realitas dalam kehidupan kita 
Dalam tiga analisis ini peneliti mengamati simbol-simbol film Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak ini dimaknai secara denotatif, konotatif dan 
mitos 
a. Perampokan 
Deskripsi Adegan Adegan  pertama  yang  digunakan  dalam  penelitian  
ini saat Marlina melihat dari balik jendela 
perampokan yang dilakukan oleh anak buah Markus. 
Tokoh Markus yang menjadi bos dari perampok dan 
anak buahnya dari  awal  memang  memiliki  
karakter  yang  garang,  bahkan  seolah-olah mereka 
tak mempunyai belas kasih sedikitpun. Mereka tega 
merampas harta serta  kehormatan  Marlina,  hanya  
karena  Marlina  tak  sanggup  membayar hutang  
kepadanya.  Kejahatan  timbul  dipacu  oleh  prinsip  
kesenangan.  
Denotatif Makna  denotasi  dari  adegan  di atas  
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memperlihatkan  Marlina melihat dari balik jendela 
perampokan yang dilakukan anak buah Markus. 
Konotatif Sedangkan  makna  konotasi  dari  adegan  tersebut 
ialah Marlina sedang ketakutan, ingin tahu, dan 
sedang mencari cara untuk lepas dari perampokan 
serta pemerkosaan. 
Mitos Terlihat sosok perempuan yang ketakutan ketika 
rumahnya di rampok sekelompok pria dan 
kehormatannya terancam.  
 
b. Pembunuhan  
Deskripsi Adegan a. Tokoh Marlina memberikan makanan 
beracun kepada empat orang anak buah 
Markus yang telah merampoknya. 
b. Tokoh Marlina yang merasa dilecehkan 
karena diperkosa, membunuh Markus dengan 
menggunakan sebilah golok. 
c. Tokoh Novi ketika  melihat  Marlina  
dilecehkan  dan  diperkosa  kedua kalinya 
oleh perampok. Rasa iba  yang dimiliki Novi 
membuat dorongan yang kuat muncul dan 
segera mewujudkan keinginan untuk 
menolong Marlina. Tanpa  rasa  takut  Novi  
berusaha  meyelamatkan  Marlina  dengan  
100 
 
 
 
cara membunuh perampok tersebut 
menggunakan sebilah golok. 
Denotatif a. Adegan Marlina yang sedang memberikan 
sop ayam beracun yang disajikan kepada 
empat orang anak buah markus. 
b. Adegan memperlihatkan Marlina mengambil 
golok dan kemudian menebas kepala Markus. 
c. Adegan Novi menebas kepala Frans 
Konotatif a. Marlina  yang memasukkan  tumbuhan  
beracun  ke dalam  sup  ayam  buatannya  
untuk membunuh  keempat  perampok  
tersebut.  
b. Bentuk perjuangan Marlina dalam 
menghadapi pemerkosaan yang dialaminya 
dengan cara membunuh. 
c. Rasa iba yang dimiliki Novi terhadap 
Marlina mendorongnya untuk membunuh 
Frans. 
Mitos a. Sistem partiarki yang ingin dihancurkan oleh 
sosok Marlina tergambar dari tindakannya 
melindungi diri dengan cara apapun yang dia 
mampu. (Penjelasan poin a dan b).  
b. Mitos yang menggambarkan bahwa wanita 
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adalah makhluk lemah lembut dan mau 
mengalah dapat menjadi garang ketika 
melihat ketidakadilan terjadi. 
 
c. Pemerkosaan  
Deskripsi Adegan Markus memperkosa Marlina karena rasa tidak 
puas hanya mengambil hewan ternaknya saja. 
Sedangkan hutang Marlina masih banyak.  
Sehingga muncullah dorongan berupa  hasrat  
seksual,  kuatnya  dorongan    ini  membuat  
Markus muncul  dan  ingin  segera  mewujudkan  
keinginan  hasratnya  untuk memperkosa Marlina.  
Denotatif Markus memaksa Marlina melayani nafsu seksual 
dan dengan membuka baju. 
Konotatif Markus memperkosa Marlina   
Mitos Mitos yang menempel pada tubuh perempuan 
dilegitimasi ke dalam sebuah tindakan kekerasan, 
sebab telah dipercaya dan diyakini sebagai sebuah 
kebenaran. „Kebenaran‟ mitos inilah yang 
melegalkan setiap tindakan kekerasan tersebut. 
 
d. Pengancaman  
Deskripsi Adegan Marlina  mengancam  sopir  truk  dengan  golok.  
Semua  ini  terjadi karena keinginan Marlina yang 
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ingin melapor ke kantor polisi sangat kuat. 
Kuatnya keinginan Marlina untuk melapor ini 
membuat keinginannya tak tertahan  lagi  sehingga  
ia  melakukan  berbagai  cara  walaupun  dengan 
mengancam nyawa orang lain yang tidak bersalah. 
Di sini belas kasih sudah tidak terpakai lagi. 
Penjelasan di atas dipaparkan pada adegan Scene 5. 
 
Denotatif Makna  denotasi  dari  dialog  “Saya  mau  ke 
kantor  polisi,  masuk sudah…”  yaitu  Marlina  
menyuruh  sopir  truk  mengantarkannya  ke kantor 
polisi  untuk melaporkan kejadian buruk yang ia 
alami. 
Konotatif Makna adegan “Marlina mengalungkan golok 
terhadap supir truk” jika di lihat dari sudut pandang 
konotasinya  memiliki makna suatu ancaman agar 
ia segera diantarkan ke kantor polisi.   
Mitos Adegan ini menggambarkan sosok Marlina sebagai 
sosok perempuan tangguh. Sebagai kaum yang 
kerap dianggap lemah, perempuan mampu 
menunjukkan sisi tangguhnya dengan caranya 
sendiri. Perilaku tangguh merupakan sikap yang 
kuat, kokoh, tahan banting, bertekad untuk berdiri 
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tegak dan pantang menyerah memperjuangkan 
haknya.  
 
e. Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 
Deskripsi Adegan Ketika mendengar kabar yang tidak enak tentang 
istrinya yang selingkuh, suami Novi, Umbu, tak 
dapat membendung emosinya. Umbu memukuli 
Novi karena  tidak  mau  menerima  penjelasannya  
sama  sekali dan terlanjur dikuasai emosi. 
Denotatif Makna denotasi dari dialog percakapan Umbu dan 
Novi yaitu “bentuk kemarahan  Umbu  terhadap  
Novi  karena  dianggap selingkuh”.  Dan  suara  
“Plaakkk..”  sendiri  jika  dilihat  dari  makna 
denotasinya  merupakan  “suara  tamparan”  yang  
dilakukan  Umbu  kepada Novi.   
Konotatif Umbu kecewa terhadap Novi yang dianggap 
berselingkuh dengan pria lain.  
Mitos Adegan ini menunjukkan kuasa pria atas wanita 
yang melanggengkan budaya patriarki.  
 
f. Kantor Polisi 
Deskripsi Adegan Marlina berada di kantor polisi dan melaporkan apa 
yang terjadi pada dirinya.  
Denotatif Makna  denotasi  dari  adegan tersebut adalah 
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Marlina melaporkan kejadian perampokan dan 
pemerkosaan yang dialami akibat ulah Markus dan 
komplotannya kepada polisi. 
Konotatif Marlina melaporkan kejadian buruk itu demi 
menuntut keadilan.  
Mitos Segala bentuk kejahatan yang dialami seseorang 
semestinya dilaporkan ke pihak berwajib untuk 
menuntut keadilan. 
 
Bentuk representasi perjuangan perempuan dalam film “Marlina, Si 
Pembunuh dalam Empat Babak” ini terdapat beberapa pemeran perempuan 
yang dominan menjadi obyek dari bentuk kekerasan yang dialami dalam 
kehidupan. 
Film ini menceritakan kisah Marlina, seorang janda yang hidup di 
pedalaman Sumba, Nusa Tenggara Timur.  Banyak lelaki yang ingin 
memiliki Marlina setelah suaminya meninggal. Mereka datang ke rumah 
Marlina untuk mengambil harta benda dan melecehkannya. Salah satunya 
adalah Markus selaku bos perampok. Pelecehan yang dilakukan Markus 
mendorong Marlina nekat melakukan pembantaian. Karena dorongan 
keinginan membela diri serta keluar dari situasi yang memojokkan Marlina 
ketika rumahnya disatroni tujuh orang perampok yang mengancam jiwanya. 
Dalam perjalanan ke kantor polisi untuk melaporkan tindakan 
pelecehan dan perampokan yang terjadi terhadap dirinya, Marlina bertemu 
seorang gadis kecil yang menawarinya sate. Gadis itu bernama Topan. Nama 
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itu memang tak lazim untuk nama seorang gadis. Biasanya nama itu dipakai 
oleh seorang laki-laki. Topan juga menjelaskan bahwa ibunya memberinya 
nama Topan supaya ia tumbuh menjadi perempuan yang kuat seperti laki-
laki. Penjelasan Topan tersebut memperlihatkan paradigma yang berkembang 
di masyarakat saat ini bahwa yang kuat hanyalah kaum laki-laki. Kaum 
wanita selalu dipandang lebih lemah dan inilah yang dikritik oleh gagasan 
feminisme.  
Novi yang merupakan teman dari Marlina juga tak luput dari korban 
budaya patriarki. Novi sedang mengandung anak dari suaminya Umbu dan 
usia kehamilannya sudah sangat tua, hampir 10 bulan. Ia tak kunjung 
melahirkan dan suaminya sangat marah. Ia bukan hanya memaki-maki Novi 
bahkan tetapi juga meninggalkannya. Film ini seakan ingin memperlihatkan 
realitas yang terjadi di Indonesia, di mana terkadang istri hanya dianggap 
sebagai alat untuk melanjutkan keturunan bagi para suami. Hal itu dapat 
dilihat dari adegan Umbu mendorong dan meninggalkan Novi karena 
anaknya tak kunjung lahir. Umbu hanya mementingkan egonya untuk 
memiliki anak dan tidak memperlihatkan cinta kasih sepasang suami istri. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada film “Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak” terdapat tujuh bentuk kekerasan seksual 
yang terjadi terhadap perempuan, yaitu: (1) Pemerkosaan, (2) Intimidasi 
seksual termasuk ancaman atau percobaan perkosaan, (3) Pelecehan seksual, 
(4) Eksploitasi seksual, (5) Pembudakan seksual, (6) Penghukuman tidak 
manusiawi dan bernuansa seksual, (7) Kontrol seksual, termasuk lewat aturan 
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diskriminatif beralasan moralitas dan agama. Temuan ini juga merujuk pada 
definisi Komisi Nasional Perempuan (Komnas Perempuan). 
Character  atau  karakter  para  pemain  dalam  film  tersebut  yang  
digambarkan pada  Scene  1  adalah  karakter  Marlina  yang  tergolong  
kedalam  karakter protagonis yang mana karakter tersebut memang sering 
ditemukan  pada  pemeran utama dalam film. Sedangkan karakter Markus 
adalah karakter antagonis yang mana karakter  ini  bertolak belakang  dengan  
karakter  sebelumnya  yaitu  karakter  protagonis.  Karakter  antagonis  
adalah  karakter  yang  berperan  sebagai  musuh pemeran utama dalam film.   
Conflict atau Konflik, yang merupakan salah satu bagian yang 
terdapat pada level representasi di Scene  kedua adalah ketika Markus secara 
terang-terangan  mengatakan  kepada  Marlina  bahwa  ia  akan  merampok  
sekaligus memperkosa Marlina ramai-ramai dengan anak buahnya yang akan 
datang dua jam lagi.  Kemudian  terdapat  dialog  pada  Scene  pertama  yang  
menjadi  salah  satu contoh dari perilaku seksis dan patriarki yang 
ditunjukkan ketika terjadi komunikasi verbal antara Markus dan Marlina 
yaitu ketika Markus berkata pada Marlina bahwa janda tidak boleh sangar, 
supaya  ada laki-laki  yang masih mau dan jangan banyak pilih mengenai 
kriteria laki-laki yang mendekatinya.  Selain itu, di  Scene  kedua ini juga 
terdapat bahasa seksis lainnya yang dinyatakan oleh Markus kepada Marlina 
yaitu  ketika Markus berkata bahwa kaum perempuan suka sekali berlagak  
menjadi korban (ketika diperkosa). Kedua dialog ini merupakan salah satu 
contoh dari sekian banyak  bentuk  patriarki  bersifat  verbal  yang  
dilontarkan  oleh  pemain  laki-laki terhadap  Marlina  yang  mana  menjadi  
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refleksi  di  kehidupan  nyata  ketika  masih banyak laki-laki yang 
menganggap wanita  adalah sebuah objek transaksional, bukan sebagai 
subjek ataupun manusia yang derajatnya sama dihadapan Tuhan. 
Konflik  yang  terjadi  pada  Scene  3  adalah  ketika  Marlina  
berulang  kali dilecehkan  baik  menggunakan  bahasa  verbal  maupun  
nonverbal  yang  dilakukan oleh Markus dan anak buahnya. Sedangkan  pada 
Scene 4, konflik  terjadi antara Marlina dengan para penumpang dan sopir 
trun yang melarang Marlina untuk naik angkutan yang sama dengan mereka. 
Karakter yang selanjutnya ditunjukkan dari pemain dalam film ini adalah 
pada Scene  5,  karakter  Novi  yang  memiliki  karakter  sidekick  atau  
karakter  yang membantu  atau  mendukung  karakter  protagonis.  Karakter  
Novi  digambarkan menjadi  kebalikan  dari  Marlina  yaitu  cenderung  
lemah,  penakut,  dan  banyak bergantung pada eksistensi laki-laki. Hal itu 
digambarkan ketika Novi memberikan sebuah  opsi  pada  Marlina  untuk  
ikut  dengannya  dan  menemui  suaminya  agar  ia aman. Dari adegan 
tersebut terlihat bahwa Novi memiliki asumsi bahwa tempat yang paling  
aman  adalah  tempat  di  mana  laki-laki  berada.  Pada  Scene  ini  konflik 
terjadi antara Marlina dan Novi yang sempat beradu mulut saling  bersikeras 
akan pendapat masing-masing. 
Karakter polisi yang ditunjukkan pada adegan di  Scene  6  
dikategorikan ke dalam  karakter  skeptis  karena  sikapnya  yang  tidak  
berpihak  sepenuhnya  pada Marlina yang mana terlihat dari bagaimana polisi 
tersebut memperlakukan Marlina dengan  banyak  meremehkan  dan  
meragukan  ucapan-ucapan  Marlina  seakan semuanya dibuat-buat oleh 
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Marlina.  Kemudian terdapat dialog pada  Scene  ini yang  terjadi  antara  
Polisi  dengan  Marlina  yaitu  ketika  polisi  dengan  nada meremehkan 
berkata pada Marlina, kalau Markus tua dan  kurus, kenapa Marlina biarkan  
Markus  memperkosanya  yang  menggambarkan  pola  pikir  masyarakat 
termasuk  polisi  yang  notabene  adalah  perangkat  negara  yang  berfungsi  
untuk melindungi dan menjamin keamanan masyarakat juga ikut 
mendiskriminasi Marlina sebagai perempuan yang  mana tindakan tersebut 
adalah salah satu bentuk patriarki yang memang sering ditemukan di 
kehidupan sosial. 
Pencahayaan pada Scene 7, saat adegan Frans yang memperkosa 
Marlina  hingga  adegan  Novi  yang  menebas  kepala  Frans,  cahaya  dalam  
kamar Marlina terkesan redup bahkan cenderung gelap. Namun saat adegan 
dimana Novi melahirkan, meski mendapatkan sumber cahaya yang sama, 
pada adegan ini cahaya terliahat  lebih  terang  hingga  wajah  Marlina  dan  
Novi  terlihat  sangat  terang. Perbedaan pencahayaan ini bertujuan untuk 
memberikan efek yang lebih hidup pada setiap adegan. Pada saat adegan 
pemerkosaa sendiri, pencahayaan dibuat lebih gelap agar  suasana  terasa  
lebih  mencekam.  Sedangkan  saat  adegan  Novi  melahirkan, pencahayaan 
dibuat lebih terang dari adegan sebelumnya  yang membuat  suasana terasa 
lebih hangat dan terangnya cahaya tersebut menandakan sebuah harapan atas 
lahirnya entitas baru di kehidupan  Novi dan Marlina sebagai harapan bagi 
keduanya untuk menjadi manusia yang baik. 
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Terkait korelasi representasi perjuangan perempuan dalam film 
Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak dengan budaya patriarki dan 
feminisme lebih lanjut dapat diperjelas sebagai berikut: 
a. Belenggu Patriarki Dalam Film Marlina Si Pembunuh Dalam Empat 
Babak  
Patriarki dijelaskan sebagai sebuah anggapan bahwa laki-laki 
adalah sentral dan perempuan wajib tunduk kepadanya. Sudah dituliskan 
bahwa hal seperti itu Jurnal Layar, Vol. 5 No. 2 Desember 2018 34 
membudaya dalam kehidupan masyarakat di Indonesia. Hal ini juga yang 
ingin digambarkan oleh Mouly Surya dalam Filmnya. Ada dialog yang 
dengan sangat jelas melecehkan kaum perempuan yang disampaikan oleh 
Markus terhadap marlina. Marlina diminta untuk melakukan hubungan 
seksual dengan tujuh laki-laki yang hendak mendatangi rumahnya.  
 
 
Gambar 20. (Sumber: Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,  
Mouly Surya, 2017, menit ke 12.55). 
Ada satu dialog juga yang jelas terlihat sebagai pelecehan terhadap kaum 
perempuan. Dialog tersebut disampaikan Markus pada Marlina, “So 
berapa laki-laki yang ko tiduri?”.  
Perempuan dianggap sebagai pemuas nafsu laki-laki, pelecehan 
verbal yang dirasa sangat tidak patut untuk diucapkan pada perempuan 
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manapun. Dan di sadari atau tidak, perilaku seperti ini juga banyak kita 
temui dalam kehidupan sehari-hari.  
 
 
Gambar 21 (Sumber: Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,  
Mouly Surya, 2017, menit ke 06.15). 
 
Banyak juga diceritakan berbagai kekerasan yang dialami oleh 
tokoh perempuan disini, baik secara verbal atau kekerasan fisik. Seperti 
sudah menjadi hukum alam, bagi laki-laki, perempuan adalah makhluk 
yang diciptakan Tuhan yang derajatnya jauh di bawah mereka, sehingga 
mereka dengan bebas bisa melakukan apa saja sesuai dengan 
kehendaknya. Dapat dilihat dari mudah nya kaum laki-laki melakukan 
pemukulan dalam film ini. 
 
 
Gambar 22. (Sumber: Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,  
Mouly Surya, 2017, menit ke 1.04.25).  
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Gambar 23 (Sumber: Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,  
Mouly Surya, 2017, menit ke 1.09.10). 
 
Dapat dilihat dari adegan tersebut bahwa saat ini masih banyak 
kaum perempuan yang tidak dimuliakan. Peran perempuan sebagai 
seorang istri bagi laki-laki, yang akan selalu memenuhi segala 
kebutuhannya banyak tidak dihargai. Kekerasan masih saja menimpa 
mereka. Laki-laki banyak melakukan tindakan eksploitasi terhadap 
perempuan dengan memanfaatkan kelemahannya. Kekerasan dan 
pelecehan pada perempuan masih saja menjadi isu sosial yang kurang 
mendapatkan perhatian, utamanya di daerah-daerah terpencil seperti 
Sumba. Satu pesan yang ingin disam paikan dalam film ini bahwa masih 
banyak pihak berwenang yang ada di daerah yang kurang memperhatikan 
kesejahteraan warganya, terutama perempuan.  
 
 
Gambar 24 (Sumber: Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,  
Mouly Surya, 2017, menit ke 54.09) 
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Diceritakan bahwa Marlina yang sudah menempuh perjalanan 
jauh ke kantor polisi, melaporkan segala kejadian yang dialaminya, yaitu 
perampokan dan pemerkosaan. Respon lamban dari polisi serta 
bagaimana cara polisi menanggapi laporan tersebut menyiratkan bahwa 
kekerasan dan pelecehan yang terjadi pada perempuan bukan hal yang 
besar dan tidak perlu dibesar-besarkan.  
b. Feminisme Dalam Tokoh Marlina  
Seperti yang sudah dituliskan sebelumnya bahwa feminisme 
merupakan sebuah gerakan perlawanan terhadap budaya patriarki. 
Perempuan bukan budak yang harus menjadikan laki-laki sebagai sentral, 
perempuan bukan lagi kaum yang mendapatkan perlakuan diskriminasi, 
juga perempuan bukan kaum yang dibatasi perannya. Perempuan 
memiliki hak untuk melakukan perlawanan, hal ini yang menjadi sorotan 
dalam Film Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak. Feminisme 
dalam film ini diperlihatkan melalui dua sikap marlina. Pertama, Marlina 
adalah perempuan yang mampu memimpin dirinya sendiri. Marlina 
mampu mengendalikan dirinya untuk tidak tunduk terhadap kemauan 
laki-laki yang melecehkannya.  
 
 
Gambar 25 (Sumber: Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,  
Mouly Surya, 2017, menit ke 30.42) 
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Pada gambar tersebut, marlina dilecehkan oleh tokoh Markus 
dengan cara mengajaknya melakukan hubungan seksual bersama ketujuh 
rekannya. Marlina dengan sangat tegas menjawab bahwa hari itu, dia 
adalah wanita paling sial. Jawaban Marlina terhadap ajakan tersebut 
menggambarkan seorang perempuan yang tidak ingin dilecehkan, dan 
menempatkan diri sebagai kaum yang mampu melakukan perlawanan, 
serta tidak menjadi kaum yang tunduk terhadap laki-laki. Marlina 
menunjukan diri sebagai perempuan yang kuat. Tidak pernah 
menunjukan raut wajah takut dan tetap bersikap tenang. Sikap marlina 
yang tetap tenang melawan dominasi laki-laki, mencitrakan keberanian 
yang tinggi dari seorang perempuan. Hal ini yang ingin ditonjolkan oleh 
pembuat film, dan nyatanya mereka berhasil memberikan kesan wanita 
tangguh pada diri Marlina. 
 
Gambar 26 (Sumber: Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,   
Mouly Surya, 2017, menit ke 10.48). 
 
Kedua, tokoh marlina mampu melindungi dirinya sendiri. 
Mempertahankan kehormatan dan tidak terlihat lemah. Tindakan para 
perampok yang dengan semena-mena mengambil ternak serta 
melecehkannya, membuat Marlina ingin menghentikan perbuatan 
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tersebut. Marlina membubuhkan racun pada makanan yang sedang 
dimasaknya.  
 
 
Gambar 27. (Sumber: Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,  
Mouly Surya, 2017, menit ke 20.18) 
 
Membunuh memang bukan hal yang dibenarkan, terlebih negara ini 
adalah negara hukum, dan segala perbuatan masyarakat, harus 
dipertanggung jawabkan melalui hukum yang sudah tertulis. Namun 
sebetulnya yang ingin disampaikan melalui adegan tersebut adalah, kita 
sebagai perempuan tidak boleh berdiam diri dalam jajahan kaum laki-
laki. Terlebih Marlina melakukannya karena sedang melindungi dirinya 
sendiri. Feminisme juga terlihat sangat jelas ketika Marlina sudah 
mempersiapkan racun yang digunakan untuk membunuh di meja riasnya. 
Hal tersebut menggambarkan sikap kewaspadaan dari diri Marlina 
sebagai upaya perlawanan apabila berada dalam kondisi yang tidak 
menguntungkan.  
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Gambar 28. (Sumber: Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,  
Mouly Surya, 2017, menit ke 13.53) 
 
Seorang perempuan harus memiliki kewaspadaan. Perempuan 
harus bisa melindungi dirinya sendiri dan tidak bergantung pada laki-laki. 
Marlina yang merupakan seorang janda menyadari betul bahwa dia harus 
bisa melakukan semua hal seorang diri, tidak ada sosok laki-laki yang 
melindunginya dari bahaya. Marlina juga membunuh Markus sebagai 
usahanya mempertahankan kehormatan dirinya sebagai perempuan. 
Marlina memenggal kepala Markus dengan menggunakan pedang.  
 
 
Gambar 29. (Sumber: Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,  
Mouly Surya, 2017, menit ke 13.53) 
 
Dalam adegan ini, Marlina digambarkan sebagai sosok pemberani. 
Melakukan pembunuhan dengan tangannya sendiri pada orang yang 
secara fisik lebih kuat daripada dirinya. 
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Gambar 30 (Sumber: Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak,  
Mouly Surya, 2017, menit ke 47.50) 
 
Marlina melakukan perjalanan jauh melewati jalanan Sumba yang 
sepi. Dirinya tahu bahwa bahaya bisa datang dari mana saja. Dia 
melakukan perjalanan seorang diri demi mendapatkan keadilan. Dari 
gambar tersebut, marlina yang hidup seorang diri hanya membutuhkan 
dukungan berupa pembelaan. Kekerasan yang dilakukan pada kaum 
perempuan, semata-mata bukan karena “kodrat” perempuan. Disebutkan 
bahwa kaum perempuan sebagai sebuah kelas menganggap bahwa 
penindasan terhadap perempuan terjadi di semua kelas. Mereka 
menganggap bahwa ketidakadilan terhadap perempuan tidak semata-mata 
disebabkan oleh perbedaan biologis, tetapi lebih disebabkan oleh 
penilaian dan anggapan akibat konstruksi sosial terhadap perbedaan 
tersebut. Menyampaikan pesan bermuatan feminisme dan ajakan untuk 
melawan budaya patriarki sangat sukses disampaikan melalui film ini. 
Terlebih film memang sebuah media yang efektif untuk menyebarkan 
ideologi. Seperti yang diungkapkan oleh Jackson, Film merupakan 
pembawa ideologi yamg sangat efektif karena sistem tekstualnya 
didasarkan pada citra fotografis yang bergerak. Ideologi bekerja dengan 
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menghapus tanda-tanda cara kerjanya sendiri, sehingga penafsirannya 
atas dunia tampak alami atau terbukti dengan sendirinya bagi kita.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penemuan analisis semiotika Roland Barthes terhadap 
adegan pada film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. Berdasarkan hasil penemuan analisis semiotika 
Roland Barthes terhadap adegan pada film Marlina si Pembunuh dalam Empat 
Babak, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Pertama, film “Marlina 
Si Pembunuh dalam Empat Babakk” menunjukkan representasi perjuangan 
perempuan dalam melawan budaya patriarki. Kedua, film ini membahas 
perempuan memiliki kemampuan melakukan perlawanan yang 
merepresentasikan kekuatannya.  
Selanjutnya, film “Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak” 
merefleksikan jika dalam kehidupan nyata masih banyak pria menganggap 
wanita sebagai objek transaksional. Buktinya, wanita seringkali mengalami 
kekerasan seksual dalam berbagai bentuk. Misalnya, perempuan dianggap 
sebagai pemuas nafsu pria yang biasa terjadi dalam kekerasan seksual secara 
verbal. Selain itu, istri seringkali dianggap sekadar sebagai alat untuk 
melanjuutkan keturunan.  
Tetapi, berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan film 
“Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak” memperlihatkan perempuan yang 
biasa dianggap lemah mampu menunjukkan sisi tangguhnya di saat berada 
dalam bahaya.  
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Adanya petanda dan penanda pesan kriminal dalam film ini terlihat pada 
adegan-adegan pada film, dimana petanda dan penanda ini berupa  gambar dan 
suara yang menghasilkan makna konotasi dan denotasi. Makna denotasi dan 
konotasi pada adegan dalam film Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak 
menunjukkan adanya makna pesan kriminal dari adegan-adegan tersebut . Film 
dibuat dengan memiliki makna tersendiri, adanya sebuah pesan yang ingin 
disampaikan oleh sutradara. Adegan dalam film Marlina Si Pembunuh Dalam 
Empat Babak dibuat dengan sederhana dan tak banyak dialog namun 
sinematografi yang sangat indah dibuat seolah-olah penonton berada dalam film 
tersebut. Dalam durasi 1 jam 33 menit  film ini memiliki diantaranya delapan 
rmakna pesan kriminal, diantaranya perampokan, pembunuhan, pemerkosaan, 
pengancaman dan Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT).  
Makna representasi perjuangan perempuan merupakan makna yang 
paling dominan yang memunculkan banyak pernyataan tentang adanya masalah 
antara orang yang berkuasa dan orang yang lemah. Pada film ini sutradara ingin 
menggambarkan kesalahan-kesalahan dalam kehidupan masyarkat saat ini. 
Feminisme dalam film ini diperlihatkan melalui dua sikap marlina. 
Pertama, Marlina adalah perempuan yang mampu mempimpin dirinya sendiri 
dimana mampu mengendalikan dirinya untuk tidak tunduk terhadap kemauan 
laki-laki yang melecehkannya. Kedua, tokoh Marlina mampu melindungi dirinya 
sendiri dalam mempertahankan kehormatan serta tidak terlihat lemah.  
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B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian pesan kriminal pada film Marlina 
Si  Pembunuh  Dalam  Empat  Babak,  maka  peneliti  berusaha  memberikan 
saran: 
1. Dalam pembuatan suatu film tidak perlu  menggunakan teknologi yang  
canggih  maupun  budget  yang  tinggi  untuk  menghasilkan  film  yang 
berkualitas. Cukup  menggunakan teknik-teknik sederhana saja  seperti 
dalam  film  Marlina  Si  Pembunuh  Dalam  Empat  Babak  yang  hanya 
mengandalkan  akting  dari  pemeran  tokoh,  jalan  cerita  yang  susah 
ditebak dan teknik pengambilan gambar sederhana namun diambil dari alam  
yang  sangat  indah  sehingga  menghasilkan  gambar  terlihat berkualitas.  
2. Untuk penonton sebaiknya lebih berhati-hati lagi saat mencerna pesan dalam  
film,  seperti  halnya  film  Marlina  Si  Pembunuh  Dalam  Empat Babak  
yang  banyak  sekali  mengandung  pesan  kriminal  didalamnya. 
Masyarakat  diharuskan  memiliki  kematangan  psikologi  atau kepribadian  
dalam  melakukan  sesuatu,  seseorang  bisa  dikatakan mempunyai  
kematangan  kepribadian  apabila  ia  mampu mengaktualisasikan  atau  
menempatkan  dirinya  dengan  kemampuan yang  dimilikinya  serta  
memanfaatkan  secara  penuh  bakat,  kapasitaskapasitas, dan potensi yang 
ada pada dirinya. 
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Scene  1 Karakter  Marlina  yang  tergolong  
kedalam  karakter protagonis 
 
Karakter Markus adalah karakter 
antagonis 
 
Scene  2 Perilaku seksis dan patriarki yang 
ditunjukkan ketika terjadi komunikasi 
verbal antara Markus dan Marlina 
 
Scene  3 Ketika  Marlina  berulang  kali 
dilecehkan  baik  menggunakan  
bahasa  verbal  maupun  nonverbal  
yang  dilakukan oleh Markus dan anak 
buahnya. 
  
Scene  4 Konflik  terjadi antara Marlina dengan 
para penumpang dan sopir trun yang 
melarang Marlina untuk naik angkutan 
yang sama dengan mereka 
 
 
Scene  5 Karakter  Novi  yang  memiliki  
karakter  sidekick  atau  karakter  yang 
membantu  atau  mendukung  karakter  
protagonis.  Karakter  Novi  
digambarkan menjadi  kebalikan  dari  
Marlina  yaitu  cenderung  lemah,  
penakut,  dan  banyak bergantung pada 
eksistensi laki-laki 
 
 
Scene  6 Karakter  skeptis  karena  sikapnya  
yang  tidak  berpihak  sepenuhnya  
pada Marlina yang mana terlihat dari 
bagaimana polisi tersebut 
memperlakukan Marlina dengan  
banyak  meremehkan  dan  meragukan  
ucapan-ucapan  Marlina  seakan 
semuanya dibuat-buat oleh Marlina. 
 
 
 
 
 
 
Scene  7 Adegan Frans yang memperkosa 
Marlina  hingga  adegan  Novi  yang  
menebas  kepala  Frans,  cahaya  
dalam  kamar Marlina terkesan redup 
bahkan cenderung gelap 
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